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PANDUAN PRAKTIS 
BELAJAR BAHASA ARAB 


AKRAB NAHWU 





PENYU5UN 

ABU MUHAMMAD 



Tidak untuk dikomersialkan 

Boleh diperbanyak untuk tujuan pembelajaran 







PENDAHULUAN 



Hanya dengan mengharapkan pertolongan dari Alloh ta’ala , semoga Dia memberikan 
kemampuan dan kekuatan pada kami, untuk bisa menuliskan beberapa hal yang berkaitan 
dengan ilmu Nahwu. 

Nahwu adalah bagian dari pelajaran bahasa Arab, yang kaitannya dengan kedudukan suatu 
kata. Dengan ilmu ini insya Alloh seseorang akan mampu membaca kitab yang berbahasa 
Arab. Namun juga harus di tunjang dengan kaidah-kaidah ilmu shorot. 

Tulisan ini ditujukan untuk pemula yang benar-benar menginginkan bisa mengenal dan 
memahami kaidah-kaidah dasar dari ilmu nahwu. Untuk mereka yang mempunyai azam yang 
besar, niat yang kuat, dan tekad yang bulat, serta usaha yang optimal dalam mempelajari 
ilmu nahwu. Sehingga tatkala menjumpai hal-hal yang mudah dari apa yang dia pelajari, 
maka hal itu menjadi penyemangat baginya. Sebaliknya tatkala dia menjumpai hal-hal yang 
terkesan sulit atau berat, maka hal ini menjadi tantangan baginya, yang harus bisa dia 
pecahkan. Dengan memahami kembali permasalahannya, atau dengan menanyakan kepada 
pembimbingnya. Bukan justru menjadikan dia mundur ke belakang,dengan meninggalkan 
dan tidak jadi belajar ilmu nahwu. 

Sebaliknya tulisan ini bukan ditujukan kepada mereka yang Cuma ingin mencoba belajar 
bahasa arab. Sekedar ingin merasakan bagaimana si rasanya belajar bahasa arab? Juga 
bukan untuk orang-orang yang Cuma ingin iseng belajar bahasa arab khususnya nahwu. 
Karena orang-orang yang seperti ini biasanya tatkala bertemu dengan hal-hal yang terkesan 
sulit/berat dari apa yang dia pelajari , maka dia menjadi putus asa, dan mundur. 
Meninggalkannya, dan tak ada keinginan untuk bisa memecahkannya, disebabkan karena 
tidak adanya ghirah dan semangat yang kuat dari dalam jiwanya. Orang-orang seperti ini 
tidak akan dapat mengambil mantaat dari apa yang dia pelajari. Sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair: 




I! 


Seorang pemuda diangkat (kedudukannya) sesuai dengan keyakinannya 


(kemantapannya). 

Dan setiap orang yang tidak yakin (tidak punya kemantapan), maka dia tak dapat mengambil 


mantaat 
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Dan kami berusaha dalam memaparkan penjelasan disini menggunakan bahasa yang 
semoga mudah difahami. Dengan menuangkan kata pengantar yang dibutuhkan. 

Kami berharap semoga tulisan ini mudah ditahami, sehingga akan memberikan kesan, 
bahwa belajar bahasa arab itu mudah, menyenangkan, dan terasa asyik. Akan bisa 
menumbuhkan rasa cinta, senang, dan suka kepada bahasa arab. Inilah salah satu modal 
terbesar bagi seseorang untuk bisa selalu semangat. Disamping keikhlasan yang harus 
selalu dijaga. Dia akan semangat mempelajari bahasa arab dan menggalinya. Tidak bosan- 
bosanya untuk selalu berusaha memasukkan pemahaman bahasa arab kedalam dirinya.Baik 
dengan menghatal, membaca, memahami, mencermati, merenungkan, menulis, 
mengerjakan latihan, dan juga mencari contoh-contoh yang banyak. Insya Allah semua ini 
akan terasa mudah dan ringan kalau dari dalam diri kita sudah ada perasaan senang. Dan 
inilah tujuan utama dari ditulisnya lembaran-lembaran ini. 

Semoga hal ini bisa mengakrabkan seseorang dengan bahasa Arab, khusunya Nahwu. 
Sehingga dia menjadi orang yang jeli, cermat dalam menentukan kedudukan suatu kata, 
kapan harus dibaca dhommah, kapan harus dibaca tathah, kasroh ataupun sukun. Yang 
mana penentuan dari harakat-harakat tersebut itulah yang menentukan kandungan makna 
dari suatu kata, sehingga kami beri nama tulisan ini dengan nama “AKRAB NAHWU“ 
Teriring harapan, semoga yang membacanya menjadi orang yang akrab dengan Nahwu, dan 
mahir membaca kitab yang berbahasa Arab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, diantara 
langkah yang kami tempuh adalah dengan memperbanyak contoh dan latihan. Sebab 
dengan contoh dan latihan yang banyak, semoga akan menjadikan pembaca merasa akrab, 
tidak asing, ringan, dan mudah, dalam memahami pembahasan yang sedang dibicarakan. 

Bilamana kami tidak menerjemahkan kata, maka pembaca bisa melihat terjemahannya di 
lembar LAMPIRAN MUFRADAT/KOSAKATA di akhir tulisan ini. Dan sangat bagus sekali 
apabila akan mempelajari apa yang ada ditulisan ini, pembaca menghatalkan terlebih dahulu 
semua lafadz yang ada di lembar LAMPIRAN MUFRADAT/KOSAKATA, sehingga akan lebih 
mudah dan memperlancar dalam memahami setiap pembahasan yang ada. 

Akhirnya, hanya kepada Allahlah kami memohon, semoga Dia menjadikan tulisan yang 
sedikit dan singkat ini bisa bermantaat bagi semua, baik bagi penulis maupun pembaca, dan 
juga bagi mereka yang ikut menyebarluaskannya dengan memperbanyak ataupun 
mengajarkannya kepada yang lain. 

Bagi semua pihak yang terlibat didalamnya kami sampaikan terima kasih yang sebesar- 
besarnya, dan Allahlah yang akan membalas semua kebaikan terssebut. Atas kesalahan dan 
kekurangannya kami minta maaf yang sebesar-besarnya, dan mengharapkan saran dan 
kritik membangun dari semua pihak. 


PENYUSUN 


ABU MUHAMMAD 


2 



KALAM 


Dipelajaran awal ini kita akan membicarakan tentang pengertian kalimat menurut kaidah 
bahasa arab 


Kalimat dalam bahasa arab kadang di sebut dengan istilah jumlah mutidah dan kadang 
dengan sebutan kalam, ahli nahwu (Imam As Shonhaji) mengatakan tentang kalam : 


iiidi iijdi jaiiji \ji 


“ Kalam (dalam bahasa Indonesia disebut dengan kalimat) adalah lafadz yang tersusun 
yang punya pengertian sempurna dengan disengaja dan menggunakan bahasa arab “ 

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa suatu ungkapan akan bisa disebut 
sebagai kalam apabila memenuhi 4 syarat: 


1. LAFADZ. 

Artinya suatu kalam itu harus ada lafadz, dan yang dimaksud dengan lafadz adalah 
suara yang mengandung huruf hijaiyyah sehingga bisa ditulis dengan huruf hijaiyyah, 
misal lafadz 43 dia mengandung huruf j , i$ dan J 
Apabila ada suara tapi dia tidak bisa ditulis dengan huruf hijaiyyah seperti suara 
burung, suara bedug, gitar, dan yang semacamnya, maka dia tak bisa dikatakan 
sebagai lafadz. 

2. MURAKKAB/TERSUSUN 

Artinya setelah ada lafadz, maka lafadz itu harus disusun, minimal tersusun dari 2 kata 
, misal : (zaid telah berdiri), 4^4) (zaid orang yang berdiri) 

3. MUFID/PUNYA PENGERTIAN SEMPURNA 

Maksudnya adalah bahwa suatu ungkapan itu akan dikatakan sebagai kalam apabila 
ungkapannya itu bisa difahami oleh kedua belah, baik yang berbicara ataupun yang 
mendengarkan, misal : . Apabila ada ungkapan tersusun dari 

beberapa kata tapi maksudnya tidak bisa difahami oleh yang mendengar maka tidak 
bisa disebut sebagai kalam, misal : ±j <»ti b\ (jika zaid berdiri), dan itu akan menjadi 
kalam apabila disebutkan lanjutannya misal : Jj- (Muhammad juga berdiri), 

sehingga menjadi : ^ptSjjj^tS u! (jika zaid berdiri, maka muhammad juga berdiri) 

4. BIL WADH’I/DENGAN DISENGAJA DAN MENGGUNAKAN BAHASA ARAB 
Sehingga ucapannya orang gila, orang mabuk, orang mengigau, orang lupa, itu bukan 
kalimat/kalam karena dalam keadaan tidak sadar/tidak dalam keadaan sengaja. 
Demikian pula ucapannya orang ‘ajam seperti orang Indonesia, inggris, cina, dan 
sebagainya yang tidak pakai bahasa arab maka itu juga bukan kalam. 
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LATIHAN, TENTUKANLAH KALIMAT DIBAWAHINI TERMASUK KALAM ATAU 
BUKAN? 


- I, 


1. ys\ ai 

2 . 

** y * ♦ / 

4. JjJj>- 
1 * ♦♦ * • 

5 - (4*>i 

6 . !> 

7. !jl>- jlliij 


O » 


8. 4j^*Jl 4jtl]l 


>?* * 

9. 
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jUJj 




11. J| 4 ^ 

12. J>UJ.! ^ c^>-j 


i3. aiiijlL- ji 


0 . 0 


14. <__xSLsJl 

15. ^4-j 9-^' j 


Alloh Maha Besar 

Segala puji milik Alloh 
kitab yang baru 

kitab itu baru 

Ibrohim telah duduk 

Hamid membaca 

Sufyan makan roti 

kita sedang belajar bahasa arab 

kami mencintai 

Luqman minum 

pedagang pergi ke 

saya pulang dari masjid 

jika kalian bertaqwa kepada Alloh 

diatas meja 

di dalam rumah ada orang laki-laki 
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PEMBAGIAN KALIMAT 


Kalimat dalam bahasa Indonesia disebut dengan kata , sedangkan kalam dalam bahasa 
Indonesia disebut dengan kalimat. Dalam bahasa arab kata itu ada 3 : ISIM, FI’IL, dan 
HURUF 

1. ISIM 

Isim adalah kata benda seperti : , f.y , . Atau juga bisa kata kerja yang tidak 

disertai dengan waktu, seperti : (puasa itu wajib) 

Isim itu ada 2 : mudzakkar dan muannats. 

Isim mudzakkar adalah isim yang menunjukkan laki-laki, bisa berupa nama orang laki- 
laki seperti : , juu , dan . 

Atau nama benda yang tidak berakhiran ta’ marbuthoh ( « ), seperti : ^ , u>v ,yur dan 
^.sedangkan isim muannats adalah isim yang menunjukkan perempuan, bisa berupa 
nama orang perempuan seperti : , jj dan uisJ. Juga bisa berupa nama benda 

yang berakhiran ta’ marbuthoh, seperti : ipu , ti&j- dan i-i/ 

Adapun kegunaan mengetahui perbedaan isim mudzakkardan muannats adalah agar 
kita bisa menggunakan kata tunjuk yang sesuai. Misal kata tunjuk yang bermakna INI 
dan yang bermakna ITU, maka penggunaan dalam kalimat itu berbeda kaitannya 
dengan mudzakkar dan muannats. 

Kata tunjuk jarak dekat (INI) untuk mudzakkar menggunakan lafadz , contoh 

dalam kalimat: 'j* , 'j* 'j* 

sedangkan untuk muannats menggunakan lafadz «j* , contoh dalam kalimat: 

AJLuij SjA-ui «JA ( Aa-Jj-j «AA 

Dan kata tunjuk jarak jauh (ITU) untuk mudzakkar menggunakan lafadz ^ 
contoh dalam kalimat: ^ , 4j *^j, ^ 

Sedangkan untuk muannats menggunakan lafadz contoh dalam kalimat: 

jjuj-a (illj ( ic Lui ulli ( icjj-a Slj , SjUui ullj 

LATIHAN 

A. Sebutkan benar atau salah kalimat berikut ini: 


oJjb 



dJJi 


C*j CUj 

jJ j JlL' 

«■Ul?- 1 Ca 

iJLa 

\ 

(Jjfc 

/■Lo dJL 

tlo dib 

cJU? jJJ j 

o o Jj^ 

^jA OJjt 


aJli? dJLb 


1 !«Jjfc 


jOjC \Xst 


j^-\j jJJi 

siLo 

CojCa jJJ i 

^uirasi 

dJii 


jA iJLa 

J ai iJUs 

oJjfc 

dLiJ 

o^S JlL' 


C j cJJ i 

OlSi iJL* 

I Jj* 

iJLa 

dJJj 

wJsj 'JLa 


dJJj 

o!«Xft 
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B. TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB 


1. ini Muhammad 

2. itu rumah 

3. ini papan tulis 

4. itu perpustakaan 

5. ini masjid : ... 

6. itu tathimah 

7. ini ibrohim : ... 

8. itu peta : ... 

9. ini meja : ... 

10. itu mobil 

11.ini pulpen 

12.itu hamid 

13. ini penggaris 

14. itu kunci 

15. ini buku tulis 

16. itu sepeda 

17. ini sekolah 

18. itu maisaroh 


19. itu pak guru 

20. ini bu guru 

21. ini siswa : ... 

22. itu sisiwi : ... 

23. inipeci : ... 

24. itu jam 

25. ini kursi 

26. itu ‘aisyah : ... 

27. ini sa’id : ... 

28. itu pisau 

29. ini khodijah 

30. itu pintu 

31. ini jendela : ... 

32. itu kamar 

33. ini kamar mandi: ... 

34. ini toilet 

35. itu koper 

36. itu ahmad 
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Kita bisa mengetahui bahwa suatu lafadz itu isim dengan melihat tanda-tandanya. 
Tanda-tanda isim : 


1. Berakhiran Tanwin , contoh : j^c-Ji^rumah itu besar) 

Maka lafadz ys adalah isim karena berakhiran dengan tanwin. 

2. Barawalan alif lam ( al/ ) , contoh : j-Tc-Ji 

Maka lafadz c-Ji adalah isim karena berawalan dengan al/J' 

3. Dimasuki huruf jar/khofadh , contoh : U&4' J* ( pulpen itu diatas meja ) , maka 

lafadz itu isim karena didahului oleh huruf jar berupa lafadz 

disamping juga karena berawalan al / J' 

Perhatian: huruf jar adalah huruf yang menyebabkan kata setelahnya dibaca 
jar/kasroh. 

Beberapa contoh huruf jar lainnya : 

1. <> / dari, contoh : / saya pulang dari masjid 

Maka lafadz adalah isim dan berharokat kasroh karena didahului oleh huruf 

jarr/khofadh berupa min / <> 

2. J! / ke, contoh : J\ / saya pergi ke pondok peantren 

Maka lafadz adalah isim dan berharokat kasroh karena didahului oleh huruf 
khofadh berupa WaahJ} 

3. > / dari, tentang, contoh : > <A>U /beritahukan kepadaku tentang islam 

Maka lafadz adalah isim dan berharokat kasroh karena didahului oleh huruf 
khofadh berupa ‘an / > 

4. j I di, didalam, contoh :£j-4' j / pulpen di dalam laci 

Maka lafadz £j- 4) adalah isim dan berharokat kasroh karena didahului oleh huruf 
khofadz berupa fii/ j 

4.Menunjukkan makna benda, contoh : tJ' ( saya seorang muslim), maka lafadz lsi 

adalah isim karena menunjukkan makna benda. 

LATIHAN, BACALAH KALIMAT BERIKUT INI, DAN TERJEMAHKAN KE BAHASA 
INDONESIA, DAN TENTUKAN MANA YANG TERMASUK ISIM DAN SEBUTKAN 
ALASANNYA 


a ciiji 

Jj-]' C> 

jjj] jUJl 

4 Jaj-o-a Clijl 

j^U jUc. 


clinli j« ?r 

** •* • 
4jUJ^)A* A 

C Jljj]| djJJJjJll 

Jici' j^ Aj* 


4 OjA j]| 

4_uU_SI 
** * * ** 

J^' 


f^]' 

^ILc* ^JjjLlC- 

j~\ >^nll ^aASl 

J-13LJ J^juCCsil 
** * • 

4 ^5 jjAa]1 

^JjujLj 

ji£ ^jju^aJl 

j-Liil jC- J-lUll ajuj 





ojU^]' j* £ji Jji 

o^' c> 


^ 1 ** ** 

£ Lo C_1 J^)juJ 

jl jx]| j-c JLk 

JjaJI Jc.Ac.UJI 
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2. Fi’il 

F/'7/adalah kata yang menunjukan pekerjaan disertai dengan keterangan waktu. 
contoh : o-4 (dia telah duduk), o-4d(dia sedang duduk), o-4' (duduklah) 

Fi’il itu ada 3 : 

1. Fi’il madhi ( o^ 1 - 4 J*a ) / kata kerja lampau , dan tandanya adalah dibaca tathah 
hurut akhirnya 

Contoh : J&J1 4 ( anak laki-laki itu telah tidur) 

jUc jaj ( Ammar telah pulang ) 

Dan untuk perempuan tinggal tambahkan ta’ ta’nits ( u ) 

Misal : Ju«u (anak perempuan itu telah tidur) 

2. Fi’il Mudhori’ ( £jUt« ) / kata kerja sekarang atau yang akan datang, dan 
tandanya adalah di awali dengan salah satu dari hurut mudhoro’ah yaitu hamzah 
nun ya dan ta ( t , o , j , u ), dan salah satu cirri-cirinya 
adalah berharakat dhommah di akhirnya 

Contoh berawalan hamzah : / saya sedang pulang 

Contoh berawalan nun : 4 j*Ji / kami sedang belajar bahasa arab 

Contoh yang berawalan ya : / hasyim sedang mandi 

Contoh yang berawalan ta : 0-4 3 / maryam sedang duduk 

3. Fi’il amer ( j-' J*i ) / kata kerja perintah , dan salah satu cirinya adalah dibaca 

dengan sukun di akhirnya, misal ; 6-4' (duduklah), j*j' (pulanglah), 

J^j' (masuklah) 


3. HURUF 

Adalah kata yang tidak bisa berdiri sendiri, dan tidak punya makna secara jelas 
kecuali kalo bersambung dengan yang lain, dan juga tidak bisa kemasukan tanda- 
tanda isim maupun fi’il. Contohnya : 

6-> / min. 

Maka min itu punya beberapa makna sesuai posisinya di dalam kalimat. Kadang 
bermakna dari, contohnya : 4 jaUi > 6**j /saya pulang dari sekolah . 

Kadang bisa bermakna sebagian , contohnya:64iV' 6? 5iUa^i / kebersihan itu 
sebagian dari iman 

Kadang bisa bermakna berupa, contohnya : 

UiU ‘UiU jijj V »jjc.j SLSj j ^juaj > djAUi u Js / semua yang dilakukan 
oleh orang musyrik berupa sholat, puasa, zakat dan haji, dan yang lainnya , maka 
hal itu tidak bermantaat sedikitpun bagi dirinya. 

Itulah yang kita maksud dengan pernyataan : 

Bahwa Hurut akan punya makna secara jelas apabila disambungkan dengan yang 
lainnya dalam sebuah kalimat, diantaranya adalah huruf-huruf khofadz yang sudah 
kita pelajari. 

ALHAMDULILLAH telah selesai pembahasan pembagian kata menjadi 3 yaitu isim, 
fi’il, dan huruf secara garis besar. 
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BACALAH KALIMAT BERIKUT DAN SEBUTKAN MANA YANG TERMASUK ISIM, 
FI’IL, DAN HURUF, DAN BEDAKAN PULA FI’ILNYA MANA YANG TERMASUK 
MADHI, MUDHORI’, ATAUPUN AMER 


jji.v2.nJ' ijHJ 

j-vob JaAcuo' 


j^' ^ OjCu 

jTyiJl 

U^hI' Ji o^i' J^ b 

^jLCJl 

j^jjl' jLa^- 

O-bA?- o'jS3.' 

jjjwJ 1 ^lp C^b 


^l 4 ^vLvJjLlJ 

s,U~Jl <J 

(wJtlLl <J ^AiJl SjS"^ jtb 


^ j-ior' Jcai? 4LM b 

oj^Jl *lLl 

^Ui-l ^"ALl ^>Up 

iU)! oJ 

yr^ 

s.U-v*Jl ^laLl 

jlCP ^ii 


>LflJ Cuj ciS' 

dbLT'j3' 

Jbj3 

JUJ^h ^ 

Ufl^3 |%vJfcl^l 

0 

^juLl JUul 

JwaaSl J uJll^Jl j^JtJ 

(wJjdSl wtw2J 

^Sb Jjii' 

(JW' J' li' 

d-Lg-a cjjjJJl 

4^-lj^ ^l ^U’ 0 ! 

JjJJ ^USaSl 

<U**J 1 4li£ Jj j 1 j3 

l».**J 1 

^Loj ^ 

j* (4*J' 

oLJI 

Jw^ wb^i' 

aiu* ojiui' 

4i.bc- Cwj' 

d^-wJ 1 

IjUkCjI ^>UJl ^jj 

ub^i' J> 

cLuJl ^U^ 

oijji' ciiai' 

u^JaS' ^U- 
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Sebenarnya pelajaran nahwu itu mudah , karena di sana kita hanya dituntut untuk bisa 
membedakan kapan suatu kata harus dibaca dengan dhommah, tathah, kasroh ataupun 
sukun, dan antiknya juga asyiknya bahwa dengan kita bisa menentukan harakat tersebut 
maka kita akan bisa mengetahui kandungan makna dari kata tersebut kaitannya dengan 
posisi dia di dalam suatu kalimat, Dan semoga tujuan kita menjadi AKRAB NAHWU bisa 
tercapai. 

Disini kita akan mambahas sesuai urutan harakat tadi, yang pertama yaitu kapan suatu kata 
dia harus dibaca dengan dhommah ? 

Sebenarnya penyebab kapan suatu kata harus dibaca dengan dhommah itu banyak , tapi 
disini kita cukupkan 3 terlebih dahulu, untuk mewakilinya dan 3 hal ini yang dirasa paling 
sering kita jumpai di dalam kalimat bahasa arab baik itu yang ada di dalam Alqur’an, al hadits 
ataupun kitab-kitab para ulama, dan penyempurnanya insya alloh akan kita pelajari tatkala 
buku akrab nahwu ini telah selesai kita pelajari dan berpindah pada buku yang lain. 

KAPAN SUATU ISIM ITU HARUS DIBACA DENGAN DHOMMAH ? 


Maka jawabannya adalah ; 

1.FA’IL(Jeti ) / PELAKU 

Jadi kalau ada kata yang dia bertungsi sebagai pelaku dalam kalimat maka baca saja 
dengan dhommah karena ketika itu dia sebagai fa’il nya dan fa’il dalam kaidah bahasa arab 
dibaca dengan dhommah, misal ada kalimat MUHAMMAD TELAH DUDUK , maka lafadz 
MUHAMMAD dalam kalimat ini dia sebagai pelaku/fa’il dari fi’il duduk sehingga dibaca 
dengan dhommah, sehingga bahasa arabnya menjadi : o*4 

Mudah bukan ? ya mudah, dan sangat mudah, maka kita sepakat bahwa bahasa arab itu 
mudah. Terus dan terus kita kesan kan dalam ingatan dan hati kita bahwa bahasa arab itu 
mudah sehingga kita dipermudah untuk mempelajarinya dan memahaminya. 

Sekarang kita berikan sedikit latihan, dengan pertanyaan yang sangat mudah, yaitu sebutkan 
dalam kalimat berikut mana yang termasuk fa’il nya/ pelakunya : 


1. Umar sedang sholat dzuhur 

2. Tholhah akan berangkat 

3. ‘aisyah telah menangis 

4. Yusuf sedang makan ikan 

5. ‘Imron keluar dari kelas 

6. Guru sedang ngajar nahwu 

7. Ruqoyyah sedang menghafal hadits 

8. Lathifah sedang masak di dapur 

9. Burhan sedang menyetir mobil 

10. Laila sedang bersedih 

11 .aisyiyyah sedang menyapu halaman 

12. Asmaa telah menikah kemarin 

13. Alloh menciptakan langit-langit dan bumi 

14. anak laki-laki sedang bermain 

15. ‘Utsman sedang bersafar 

16. Firman sedang tertawa 

17. Pedagang itu laba/ untung 


18. Fathimah telah pulang 

19. Ibrohim akan minum teh 

20. Sulaiman sedang puasa 
21.Salamah membaca Alqur’an 

22. Hafshoh menulis surat 

23. Marwan masuk ke rumah 

24. Sa’id sedang sakit 

25. Petani pulang dari sawah 

26. Ridhwan sedang mengantuk 

27. Hisyam sedang muroja’ah 

28. Yunus sedang adzan 

29. Sufyan sedang duduk 

30. Fuad memukul pencuri 

31. Kepala sekolah telah hadir 

32. Anak perempuan itu haus 

33. Anjing itu menggonggong 

34. Sungai itu banjir 


10 


BACALAH KALIMAT BERIKUT INI, DENGAN MEMPERHATIKAN BAHWA SETIAP KATA 
YANG MENJADI FA’IL HARUS DIBACA DENGAN DHOMMAH 



^JJ! Q%^> yS* ^ 

<jLJ! s-j-L . ^ °\ 

4j>LL jj . Y 

♦ - 


2lLoIp cJnj . r 

jljj! 2 uJL- \JE . Y ^ 

lLL! • £ 

aJL mj a^~ . Y Y 

J_v2jj! ^y» j \yP Q>- . 0 

Jl j!jy» J> . Y T 

j^>\ y>j> J*! J*J . *l 


Ojjj-I Ajj Jai^ .V 

^ ^j.\o 


j!jj?j . Y "l 

oj LJ' j L^j jL w*j . ^ 

. Y V 

jj djj. \. 

<jLjj LSjj • ^ A 

2^-LJ! ^ ^ 

jU. . Y ^ 

a-A *IH .) Y 

cij lJ! z\p c^j-L . r * 

'JpJ\\ j o!jL-J' 43 o! jJ*- . ^ y 

y.jJ.1 ,r\ 

jJji! L__Jj . ^ i 

CUij CUjJaP .TY 

jLip yLj . ^ o 

wJ53i .rr 

jL/ jjj>L2J. ^ *"l 

^Ji^u.ri 

^rrLi! ^uy . ^ V 


ll 






















Yang berikutnya adalah : 

Yang ke dua MUBTADA ( '•%> ) dan yang ketiga KHOBAR ( ) 

Mubtada dan khobar kita bahas secara bersama-sama karena keduanya merupakan 
pasangan yang tidak bisa di pisahkan, dalam arti kalau ada mubtada pasti ada khobar, 
demikian pula sebaliknya, sehingga tidak mungkin ada mubtada tanpa khobar atau ada 
khobartanpa mubtada. 


Dan perlu kita ketahui disini bahwa keduanya itu berharakat dhommah 
Sekarang kita masuk kepada apa yang dimaksud dengan mubtada dan khobar itu sendiri. 
Mubtada adalah isim yang terletak di awal kalimat dan harokatnya dhommah 
Sedangkan khobar adalah isim yang berharakat dhommah yang posisinya setelah mubtada 
dan bertungsi sebagai pelengkap mubtada sehingga kalimatnya menjadi sempurna. 
Untuk lebih jelasnya mari kita lihat beberapa contoh berikut ini : 


1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 


* 

A l-*i 4 I-i l 3 

\^ t h-a\ 1 


/ Muhammad adalah seorang siswa 
/ Fathimah adalah seorang siswi 
/ Masjid itu besar 
/ Sekolahan itu besar 
/ Pak guru itu pintar 


Beberapa taidah dan kesimpulan yang bisa ambil dari 5 contoh di atas : 

1. Yang termasuk mubtada adalah lafadz , ja-u4! , , o-j^' karena dia 

isim yang berada di posisi pertama. 

2. Yang termasuk khobar adalah lafadz t ju* , SjjjS , dan ^ , karena dia 

posisinya setelah mubtada. 

3. Antara mubtada dan khbar harakatnya sama yaitu dhommah, jadi kalau kita sudah 
tahu bahwa suatu lafadz termasuk mubtada atau khobar maka jangan ragu-ragu baca 
saja dengan dhommah. 

4. Antara mubtada dengan khobar harus sesuai, dalam arti kalau mubtada mudzakkar 

maka khobarnya juga harus mudzakkar, demikian juga kalau mubtadanya muannats 
maka khobarnya harus muannats, untuk merubah jadi muannats caranya sangat 
mudah yaitu Cuma dengan menambahkan ta marbuthoh dari bentuk mudzakkarnya, 
sehingga ketika untuk mudzakkar maka untuk muannatsnya menjadi , 

ketika untuk mudzakkar , maka untuk muannats menjadi ®j*£ 

5. Ketika mubtadanya bukan nama orang maka di diawali dengan al / J' sehingga 
membacanya tidak pakai tanwin, sedangkan khobarnya tidak berawalan J' sehingga 
membacanya berakhiran tanwin. 

LATIHAN , TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB DENGAN MEMPERHATIKAN 
KAIDAH DIATAS 


1. Bebek itu kecil 

2. Onta itu kuat 

3. Perawat laki-laki itu baru 

4. Mobil itu lama 

5. Kelas itu bersih 

6. Orang laki-laki itu miskin 

7. ‘Abbas itu tinggi 


8. Sekolahan itu dekat 

9. Kebun itu luas 

10. Jendela itu terbuka 

11. Pisau itu tajam 

12. Telur itu besar 

13. Bahasa Arab itu mudah 

14. Guru itu baru 


15. Universitas itu jauh 

16. Pedagang itu kaya 

17. Pintu itu tertutup 

18. Sapu tangan itu kotor 

19. Buah itu enak 

20. Lathifah itu rajin 

21. Kursi itu patah 
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LATIHAN, TENTUKAN MANA MUBTADANYA DAN MANA KHOBARNYA KEMUDIAN 
TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA INDONESIA 


♦♦ 

aL U? UsJ^Jl 
♦-♦ 

aJ^c^* A-o oJl AjtUl 

— 

aJ-U? o\jL\ 

jjj 

O^W A>V\Ll 

iSs alikil 
♦♦ 

s_jLSJ| 

2Llp 
- ♦** 

'jy> aJIIsJI 

J&lj* L-Ji^ll 

^ y.-dl 


aJIp oy^S\ 



wLoU UUl 



Js-sUJ ^jAiJl 

$ *aJ 

jUJ-l 

3jU S^Ul 


jyS' (jJjjJl 

4jLoi-sj? CJLuJl 
— ♦ 

— — 


jur^ai 

ojS' Aa-aLJ-! 

jTwli c_jlx^Jl 

JL->li ^lsJaJl 

A-OCy^ AvULJ| AjJJl 
♦ — ♦ — 


(jliUJl 

cjLij ^JgJ*l 

5JU 5.LJI 
♦♦ ** 

"ojjuJJ 4>-ljjJl 

OjaL A-L?j-oJ*I 

(Sy> ySS\ 

>!j L_-v*iJ*! 

l5^ 

— 

- • - 

J^Ip ^JwJ*! 

^ji ^wU^J*! 

aj>-Ij s^^U^JI 

(S Ou^iJ' 

4>c-v*j AijjJl 

Ajuy AiiLJ-l 

L_-*J^i ^-Ls^J*l 

$rUf aL>U*! 

V* 4 * ♦ 


13 

























Kita cukupkan pembahasan yang berkaitan dengan isim yang harus dibaca dengan 
dhommah, sekarang kita berpindah kepada isim yang dibaca dengan tathah di akhir isim 
tersebut. 

Sebenarnya isim yang dibaca dengan tathah jumlahnya banyak , akan tetapi disini kita 
cukupkan satu saja yaitu yang di istilahkan oleh ulama nahwu dengan sebutan maful bih 
( ), sedangkan yang lainnya insya Allah akan kita bahas tatkala kita berpindah ke 

buku lainnya. 

MAF’UL BIH ( ) = obyek / yang di kenai pekerjaan . 

Jadi kalau ada isim yang dia posisinya sebagai obyek maka dia dibaca dengan tathah. 
Misal ada kalimat UMAR MAKAN ROTI, maka dari contoh tersebut kita tahu bahwa yang 
menjadi obyeknya adalah kata ROTI( JA-), maka dalam bahasa arabnya menjadi 'jLk jsi 
Beberapa contoh yang lainnya : 

*» ■? 

1. Zainab membaca surat / 'jSj 

2. Saya mendengar adzan / 

3. Yasir mengendarai sepeda / ^ijj j^Aj 

Kiranya 3 contoh tersebut sudah bisa mewakili untuk dapat memberikan ketahaman dan 
kesimpulan yang jelas bahwa setiap ada obyek maka harus di baca dengan tathah, maka 
dari contoh tersebut adalah lafadz ^j , , dan ^>jJ . 

LATIHAN 

A. BACALAH KALIMAT BERIKUT INI DAN TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA 


INDONESIA 



ULJl juJi M/\ 

^J**JwLJ| 

(^wL^I C-Jsjj 

oljil 

] jy V J^' 



,^aji jLcp 

OjAjJl ^»*>UJl u>l a3 

OjUo ^OliM 

oJjuil Cwu2J 

ItUoJl JUaJ-l jtL, 

bUS* Cojuil 

(3jjJi ^l*Ji 

wL^UwJ» 1 S_ -jlj 

jUj^l C»ui 1 

c-AU^Jl ^j^-I 


joM\ JojM\ ^ 

UwOjS' j 1 


B. TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB 


1. Kami beribadah kepada Allah 

2. Allah mengutus para rosul 

3. Pak guru menghapus papan tulis 

4. Salamah membunuh ular 

5. Musa memukul Harun 


6. Allah menurunkan Alqur’an 

7. Khalimah menyapu halaman 

8. Ahmad menolong Muhammad 

9. Kami mencintai Allah 

10. Saya beli apel 
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Setelah kita mengetahui, kapan suatu lafadz itu harus di baca dengan dhommah dan 
tathah, sekarang kita memasuki pembahasan tentang kapan suatu lafadz itu harus 
dibaca dengan kasroh. Sebenarnya sebagiannnya sudah pernah kita singgung ketika 
kita membahas tentang tanda-tanda isim. Diantara penyebab kapan suatu lafadz itu 
harus di baca dengan kasroh adalah : 

1. Ketika di dahului oleh hurufjar/khofadh 

Diantara huruf khofadh adalah : 

a. <>/ min ( dari, daripada, sebagian, termasuk, berupa ) 


Beberapa contoh dalam kalimat: 


JA 

Jl 


J* 




4 ^» 1 jj J La 

^JaJl J.J ja 

oL<Jl JA LJ«Jl 


b. j! / ilaa ( ke ) 

Beberapa contoh dalam kalimat: 


OLu^Jl 

Ll ^l Jl^L^ 


c ^*^>J 1 ^^i L_ 

3>VI eii jo 


Jl Jj-i 

4JI-P O^e-J* c 


4-***jjJ*S 


c. js- T an ( dari/tentang ) 

Beberapa contoh dalam kalimat: 


^*jOJ*I coJL^ 

ijiii' jS' jll *y 

^jp JiLJl 

J o\o\\ jjp L-i&jjJ-l k^JkJj 

(( (Jr 4 lT^ yr~ c S-^J J* )) 


S^-'j yrO' 


L* 'j>A 
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d. J* I ‘alaa ( diatas / pada ) 


Beberapa contoh dalam kalimat: 


oJJlil Jlp ^UkJl 

^jpll Jlp cpbPJl 

^lp 

L5^ J^' 


j£>*>Ul j^Jlp 4_^dxll 

^Ip 

j!Jl4-I ^^Jlp apLJ! 

j^\J! ^Jp ojj-^^J! 

jij^Jl o^LcjJ! 


e. J / fii ( di / di dalam ) 

Beberapa contoh dalam kalimat: 


ojb^i J ^JLil 

AjljiJl 3 lpL^sJ! Oj-e^ 

ojL^J! 3 j^rLil 

? r Li-l j 

«A^c^^J»! Oj-^JL*J*1 

OjLsJ*”" l». -• -*4-»-s^\J*l ^3 

4~Ssll (J jJ& ? ^Lp Ji' 

<3 (Ji lJJ 

^cJsil J oj^Jl j^s! j ^! 

? j 


f. Huruh lam yaitu J artinya milik / bagi, dan penulisannya di sambung dengan kata 
yang berikutnya misal JujJ = jj) + J 

Beberapa contoh dalam kalimat: 


0JjJj>- ApJc 4 -JoLJ 

A JUi-l 


L * ^^J ! 


jji 

*A^JJ IjJ 1 

^^UJ ojL^J! 

4 ./3 J- 4^-JLSl 

4j>-!j^ <, _JlHJ 
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2. Ketika menjadi mudhof ilaih 


Dalam kaidah nahwu ada istilah mudhot dan mudhot ilaih ( aJ) JiiUa* j lJLa» ) 

Sekarang akan kita pahami bersama tentang apa itu mudhot dan apa itu mudhot ilaih, 
dan ketentuan apa yang melekat pada keduanya. 

Mudhot itu artinya yang disandari sedangkan mudhot ilaih artinya yang disandarkan 
kepada mudhot. Mudhot dan mudhot ilaih itu merupakan dua kata yang digabungkan 
menjadi satu agar menghasilkan makna satu, misal ada kata rosul dan Allah kemudian 
di gabungkan menjadi satu maka menjadi Rosululloh yang artinya utusan Allah, maka 
mudhot itu selalu di depan dan mudhot ilaih selalu di belakangnya, sehingga setiap 
ada mudhot pasti ada mudhot ilaih, demikian pula sebaliknya. 

Untuk lebih jelasnya mari kita lihat susunan berikut ini 



Maka dari contoh di atas bisa kita ambil kesimpulan tentang mudhot dan mudhot ilaih 
Yang PERTAMA tentang mudhot. Pada contoh diatas yang merupakan mudhotnya 
adalah kata Jj-j , dari sini dapat kita simpulkan bahwa mudhot itu tidak boleh 
berawalan J' dan tidak boleh berakhiran tanwin. 

Kemudian 

Yang KEDUA tentang muddhot ilaih. Pada contoh diatas yang merupakan mudhot 
ilaihnya adalah kata , dari sini bisa kita simpulkan bahwa hukum yang melekat pada 
mudhot ilaih adalah dia selalu kasroh, sehingga kita katakana disini bahwa isim yang 
dibaca dengan khotadh/ kasroh yang kedua adalah ketika ada isim dia posisinya 
sebagai mudhot ilaih. 

Untuk lebih jelas lagi mari kita kerjakan latihan berikut dengan benar, dengan cara 
sandarkan kata yang pertama kepada yang kedua agar menjadi susunan mudhot dan 
mudhot ilaih dengan memberikan harakat yang tepat setelah itu terjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, selamat mengerjakan 



JjJ- i 

^ • / • 

... = c 

... — c jt-U 

... = >UI 1 JIS3 

* * 

... = c 

...= 

vJ 

II 

A. 

vj 

II 

... = c 

... = 

... = c 

...= iLCJUJC 

... = jUp i 

I 

L» 

3 

II 

... = C 
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Sekarang kita masuk pada pembahasan terakhir dari buku kita ini, yaitu tentang AL 
MAN’UUTU WAN NA’TU, dan perlu disadari bahwa buku AKRAB NAHWU ini bukan 
buku pamungkas dari pembahasan nahwu, bahkan bisa kita katakan bahwa buku ini 
merupakan awal dan pengantar bagi mereka yang ingin mempelajari buku nahwu, 
sedangkan buku ini hanyalah sebuah usaha untuk menanamkan bahwa pelajaran 
bahasa arab khususnya nahwu adalah pelajaran yang mudah dan tidak sulit tidak 
sebagaimana yang ditahami oleh sebagian penuntut ilmu, yang menganggap bahwa 
nahwu merupakan pelajaran yang sulit ditahami, sehingga sebagian mereka lari dari 
mempelajarinya, walloohul musta’aan. 

AL MAN’UUTU WAN NA’TU ( j ) 

Man’ut artinya yang di sitati sedangkan na’at artinya sitat. Misal ada kata SISWA 
YANG RAJIN, maka kata SISWA adalah man’utnya karena dia yang disitati, 
sedangkan kata RAJIN merupakan na’atnya/sifatnya, dan dalam bahasa arabnya 
menjadi 





Beberapa contoh dalam kalimat: 

1. Muhammad adalah siswa yang rajin 

2. Lathitah adalah siswi yang rajin 

3. Saya melihat siswa yang rajin 

4. Saya mengucapkan salam kepada siswi yang rajin 

5 . Rumah yang besar itu miliknya pak dokter 


9 £ 

i* iS 

\A4uZ IJU? Jojj 

0Sjll? P 
^Jail jJsJl C-J' 


Beberapa kesimpulan yang bisa kita ambil dari 5 contoh diatas : 

a. Pada contoh diatas yang merupakan man’utnya adalah lafadz LJU», aju», Jii>, ;uu*, 


b. Dan yang merupakan na’atnya adalah lafadz , 'jSi\ 

c. Apabila man’utnya mudzakkar maka na’atnya juga ikut mudzakkar seperti pada 
contoh nomor 1 dan 3 dan 5. 

d. Apabila man’utnya muannats maka na’atnya juga ikut muannats seperti pada 
contoh nomor 2 dan 4 

e. Apabila man’utnya di dhommah maka na’atnya juga didhommah seperti pada 
contoh nomor 1 dan 2 , dan 5 . 

f. Apabila man’utnya di fathah maka na’atnya ikut difathah seperti pada contoh 
nomor 3 

g. Apabila man’utnya di kasroh maka na’atnya ikut di kasroh seperti pada contoh 
nomor 4 
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h. Apabila man’utnya berawalan Ji maka na’atnya juga berawalan Ji, seperti pada 
contoh nomor 5. 

i. Dan ketika man’utnya tidak berawalan Ji maka na’atnya juga tidak berawalan Ji, 
seperti pada contoh nomor 1 s/d 4 


KAIDAHNYA : NA’AT SELALU MENGIKUTI MAN’UTNYA DALAM SEMUA 
KEADAANNYA, BAIK DARIJENIS MUDZAKKAR MUANNATSNYA ATAUPUN 
DARIKEADAAN HARAKATNYA 


LATIHAN, BACALAH KALIMAT BERIKUT INI DENGAN BENAR 


UuJJ LLtL cUjLu 

J^jL* oLL 1 Jj^ 

^JjJl j^ 11 £.1 J-^-l 

ij^jL* lls" cuiji 

OuLu! JojJl (J LwJ jJ 

wLjL« l-jLS" ^ OjJij 

£ 

1 CUul j 

£^»lj (jlJ-^ 4 IJj^ 

ck/ 

£ 

Ll^>Ij LIj^* Ou Ij 

Ojy^J o\y*\ Jj-& 

£^»lj jlJ^a (3 LJJj^T 

^oSCLl ^J-p* loL^J! 

aLoJ-I o^jjl 

aUU- 4^L*> Ouj^J» 1 

4-LoU-I oUjjj! 4 ^Ju>- oiLs 


UL>4~! o^jjJl ^ OjJiJ 

4i^-j>- 4jJ O j*Jl 

J^oJ (^JLL jJL>- 

4^*0 4jlS 4-J^L^j^ 1 

LLoo L) LL oj Ij 

jLtO jjLL jjj2-Oj*J| 

L(^LLL ^Lp jj-^-L» 

Ij 0 LL-*»> 

j^jJ oJ j J-Ll cjL^-^JI 


OjjwL^" Oj L^-» Jj^j 


4jt-*»lj ^PjJ^ oi>Li> 

£ 

AjUaJ? Slj*l O J-pL*> 

^-Sj J^LJ 

joj j 

. £ 

jt-ĕ- 9 (Ji 


LwwU 
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LAMPIRAN KOSAKATA / MUFRODAT 


I.Berdiri = 


n.Batu = 


61 .Baju = 

iS 0 •• 

2.Yang berdiri = 


32.Puasa = 

o ' 

f>^ 

62.Bintang = 

T* °A 

3.Maha besar = 


33.Wajib 


63.Siswa = 


4.Segala puji = 

Idi 

34.Dinding = 


64.Sisiwi = 

teti, 

5.Kitab = 

L>\& 

35.Pintu = 

T* \y 

ub 

is.Pakguru = 

VI * "i * 

6.Baru = 

■>* « 

JuJJr 

ri.Pulpen = ili 

66.Bu guru = 


y.Telahduduk = 


rv.Buku tulis = 

tetp 

67.Susu = 

8.Telah membaca = 

> 

38.Peta 

5k> 

68.Kopi = 


9.Telah makan = 


r^.Jam = 

v>, 

apLO 

69.Gula = 

+£' J 

lO.Roti 

T* 0 4 

t • .ini = 

IwLa / o 

70.Minyak = 

1* 0' 

II.Kami belajar = 


41 .itu = 

aJS/ ui; 

71 .Air 

V6 

12.Bhs.Arab = 


42.Bangku = 

V> 0 

72.Kuda 

VI 

oU^- 

13.kami mencintai = 

lA 

43.Kipas angin = 

VI 

r ' '0 

73.Kertas = 

VI 

>5 

14.Telah minum = 


it.Pohon = 

* 

~ / ' U 

0 

v4.Ayam jago = 

iLJj 

15.Telah berangkat 

= C-aS 

45.Surat = 


vo.Singa = 

U 

16.Pedagang = 


46.Pisau = 

O X" 

76.Apel 

« . 3 * 

17.Ke 

ji 

47.Anak laki-laki 

= aJj 

77.Toko 

VI &J 

jlio 

18.Saya pulang = 

0 s 

48.Peci = 

^ °T w 

0 

78.Emas = 


19.Dari = 

0 

Ot 

49.Arsitek = 

VI . > 

79.Papan tulis = 

i* a 

-y 0 <* ' 

OjJwWwW 

20.Masjid = 

iS o 

50.Sapu tangan = 


80.Perpustakaan = 

» 

* 



21 .Jika 

0 

51 .Keledai 

= 

A\.Mobil = 


22.Kalian bertaqwa 

— OjjjJu 

o\.Anak perempuan 

V 0 

82.Penggaris = 


23.Diatas = 

> 

or.Anak laki-laki 

= Uj 

83.Sepeda = 


24.Meja = 

* ' 

54.Tempattidur = 

V>o 

y.r' 

84.Sekolah = 

T* 0 

25.Di/didalam = 

D 

55.Bantal 

v> ___ 

— o 

85.Jendela = 


26.Rumah = 


56.Ular 

_ 

— 

86.Kamar = 

VI 

w.Orang laki-laki 

_ *l * ' 

~ Jb 

57.Anjing 

= 

87.Kamar mandi = 

Vi, 

YA.Isim 

_ -1* ° , 

- 

58.Kucing 

22 

= 

88.Toilet = 

■>* . t ^ 0 

n.Fi’il 

= y* 

59.Kursi 

-- 

89.Koper = 


r..Huruf 

1« . 

= 

60.Kunci 

= 

90.Besar = 
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91. Pondok pesantren 

= 

121. Iraq = 

Jhjp 

151. Sepeda 

= 


92 . Saya pergi = 


122. Kamu(lk2) = 

0 £ 

CJI 

152. Sepak bola 

= 


93. Beritahukan padaku 

123. Kamu(prmp) = 

0£ 

= OjI 

153. Lapangan 

= 


94. Islam = 


124. Perawat = 


154. Silahkan 

= 


95. Laci = 

1« 0 * 

V* 

125. India = 

Ml i 

155. Lantai 

= 


96. Saya = 


126. Baru 

Ju Jl>- 

156. Mencuci 

= 


97. Orang islam = 


127. Saku 

V ° s 

157. Pakaian2 

= 


98. Iezat/enak = 

JbiJ 

128.Jauh 


158. Lapar 

= 

y 

99. Udara = 


129. Pabrik = 

1 » ' o ^ 

159. Bayi 

= 

gr 5 

100. Dingin = 


130. Saya brangkt 

J< o-- < 

- 

160. Kenyang 

= 

er 

lOI.Baju = 

# oi 

y 

131.Sawah = 


161. Memakai 

= 

u 4 

102. Bunga 

v> , 

.. 0 ^ 

132. Turun = 

& 

162. Baju 

= 

1* 0 •• 

103. Indah = ' 

)£ 

133. Saya minum = 

* 0 < 

- CJo 

163. Mengantuk 

= 

0 

(H 

104. Ikan 


134. Air 


164. Perkataan 

= 

J^ 

105. Daging = 

P- 

135. Fi’il madhi = 


165. Bermanfaat 

= 


106. Piring = 

1* O ^ 

136. Fi’il mudhori’= 


166. Dosa-dosa 

= 


107. Karyawan = 


137. Fi’il amer = 


167. Membinasakan 


108. Dia(laki-laki) = 


138. Tidur = 

r 6 

168. Makanan 

= 


109. Dia(perempuan) = 

: & 

139. Anaklk2 = 

& 

169. ILMU 

= 

0 

110. Dapur = 


140. Pulang = 

&> 

170. Cahaya 


-1*0"? 

111. Kamar = 

j 

141. Saya pulang = 

0 s S 

171. Cakep 

= 


112. Sedng Pulng(prnV 

)= &J> 

142. Mandi = 

yy 

172. Menanam 

= 


113. Pasar = 

# a 

143. Bangun tidur : 

- J 

173. Petani 

= 


o| 

114. Saya mngucpkn salm= culu* 

144. Sdg minum = 


174. Berkokok 

= 


115. Pandai = 

JIp 

145.Jus = 


175. Telah datang 

= 

= 

116. Kepala sekolah = 

i*° i * 

146. Brangkatlah = 

4J01 

176. Dokter 

= 

1* 01 

117. Saya mendengar 

J» 0 ' . 

= 

147. Telah hadir = 

'jL 

177. Berkicau 

= 


118. Kabar 


148. Memandang = 

■» ° 

= jLj 

178. Burung pipit 

= 

1*0 * ° j 

119. Kelas 


149. Gunung = 


179. Hormatilah 

= 

0 s 0 1 

CM 

120. Cina = 


150. Kami bermain 

= lA j 

180. Guru 

= 

1 * 1 " J 
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181. Telah hafal 


211. Telah mnangs(prmp)= 

241. 

Bebek 

= sL 

182. Jalan raya 

3 

II 

212. Sedang makan = 


242. 

Kecil 

= 

183. Sempit 

9 ^ 

213. Keluar 

/ / •< 

243. 

Onta 

= > 

184. Setrika 

'MO 

II 

214. Sdg mengajar = 


244. 

Kuat 

'‘”3> 

ii 

185. Langit 

= 

215. Sdg menghafal = 


245. 

Lama 

ll 

186. Batu 


j, ® ^ 

216. Sdg memasak(prmp) = ryhS 

246. 

Bersih 

* . Ot. < 

= 

187. Bumi/tanah 

II 

217. Sdg menyetir = 

<j}Z4 

247. 

Miskin 

1* 0 - ; 

= 

188. Gelas 

* 

= 

218. Sdg sedih(prmp) = 


248. Tinggi 

= 

189. Bertobatlah 

9 

0 ~ 

= 

219. Sdg nyapu(prmp) = 


249. 

Dekat 


190. Hujan 

■A ' 

— \OA 

220. Halaman rumah = 


250. 

Kebun 

t '~0 s 

— 4_fij Jj> 

191. Belajarlah 

4L 

II 

221. Tlh menikah(prpm) 


251. 

Luas 

*b 

II 

192. Hiasan 

T* o< 

“ u*J 

222. Menciptakan = 


252. 

Jendela 

iD 

o 

?to 

II 

193. Bacalah 

0 

C 0 

= > 

223. Beberapa langit = 

9 l^l/' 

oljLc^ 

253. 

Pisau 

1*1 

t°c 

- 

194. Menciptakan = 

224. Sdg Bermain = 

iLjJj 

254. Tajam 

9 

= 3U- 

195. Manusia 

9 0 

= jlXvjl 

225. Sdg bersafar = 

jiLJ 

255. 

Telur 

■9 

~ '. o* 

= 

196. Bertanyalah 

= jbi 

226. Sdg tertawa = 


256. 

Mudah 

= 

197. Memburu 

= 

227. Dapat untung = 

9 /• O/ - 

257. 

Universitas 

= b^\Jr 

198. Musang 

= 

228. Akan minum = 

* 

258. 

Kotor 

■9 

= 

199. Ayam 

9 

= 3i*-L>0 

229. Teh = gjlk 

259. Kaya 

II 

200. Telah menulis = 

230. Sdg puasa = 

J» o J» ^ 

260. 

Buah 

= 4^-j li 

201. Surat 

T' 

iT? 

ii 

231.Sdgsakit = 

» 

261. 

Rajin 

* 

= J 44 J 

202. Terbuka 

„ « 0 

= 

232. Sdg mengantuk = 

0 

9 ' .' 

262. 

Patah 

9o 9 ^ ' 

— 

203. Tertutup 

= 

233. Sdg muroja’ah = 


263. Sempit 

•»£ >i /•. 

= 

204. Berenang 

9 ' $ ' 

234. Sedang adzan = 


264. 

Pendek 

= JT^ 

205. ikan 

i* , ^ 

= dJjo" 

235. Telah memukul = 


265. 

Terkenal 

■9° L 

= 

206. Ambillah 

0 

= Jl>- 

236. Telah hadir = 


266. 

Bhs Jepang 

« o 9 t 

— aILLJI ajJJI 

207. Petiklah 

^ikll 

237. Haus 


267. 

Sulit 

_ ^ ^ 

9 

208. Bunga mawar = 

238. Menggonggong = 

/ 

268. 

Mahir 

= 

& 

209. Sedang sholat = 

239. Sungai = > 

269. Tipis 

0-^, 

= J*j 

0 

210. Akan berangkat = 4^*4 

240. Banjir 


270. 

Tebal 

9 o 

= 
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271 . Sakit = 


. O X 

301. Sdg mencuci = 


331. Jangan meminta = 

= jui i 

272. Tinggi = 


bip 

302. Pembantu = 


332. Yang tidak ada : 

T» S 0 

= 5jjula 

273. Berfaidah 

= 

Jlii 

303. Mengumpulkan = 


333. Takut 

1* . 

274. Lemah 

= 

■>* . o ' , 

304. Bunga-bunga = 


334. Saya melempar = 

■* ° 's 

275. Keruh 

= 


305. Menahan = 


335. Panah = 

T» ° S 

z 

276. Basi 

= 

JU-ll 

306. Polisi = 


336. Busur = 

* 0 \ 

277. Adil 

= 

■>* 

307. Pencuri = 


337. Britahukn pdku = 

0.0 0. f 

278. Tamu 

= 

18 . O''. 

308. Melempar = 


338. Menjauh = 


279. Mulia 

= 

Vio -> 

<*/ 

309. Pemain = 


339. Org berakal = 


280. Pemudi 

= 


310. Bola 

a ? 

340. Sesuatu = 


281. Cerdas 

= 


311.Mengikat = 


341 . Benci = J Jj 

282. Keledai 

= 


312. Anak kambing = 

lsJ 

342. Mencegah = 

c/ 

283. Hotel 

= 

•>*. f of 

313. Menyiram = 

: 

343. Kemungkaran = 


284. Lama 

= 


314.Tanaman = 

t 0< 

344. Tidak bermanfaat 

= £JLu Y 

285. Murah 

= 

T* 0 , s 

315. Memetik = 

^.g Jg i 

345. Berpalinglah 

= >>' 

286. Mahal (prmp) 

o* . ^ 

= aJIp 

316. Anak laki-laki = 

^4 

& 

346. Orang bodoh = 


287. Bus 

= 


317. Menarik = 

% 

347. Jatuh = 

. k> aIJj 

288. Cepat 

= 

1* 0 x 

318. Gerobak 

= ikj 

348. Buah = 


289. Mengendarai 

- 4/ 

319. Membantu = 

: dpLwJ 

349. Sapu = 

hJi. 

290. Kera 

= 


320. Rizqi = 

*.0 

350. Meja makan = 

a* x 

0 Jjld 

291. Pisang 

= 

*OS 

jy> 

321. Menggunjing 

tso. 

= 

351.Tikar = 


292. Menjual 

= 

* ° ' 

Csr 

322. Perkara haram = 


352. Kalender = 


293. Merobek 

= 

dy 

323. Cincin = 


353. Dinding = 

i* 

J^jL>- 

^ " 0 f 

294. Aku memulyakan = 

324. Dusta/bohong = 


354. Meletakan = 


295. Membikin 


- 

325. Kemunafikan 

1* / 

= juSJ 

355. Almari = 

1*/ 

Aj\y>- 

296. Tukang kayu : 

= j/ 

326. Kami masuk 

= uLs-s 

356. Siapa = 

0 s 

o* 

297. Membangunkan = ^ju\ 

327. Taman 

= 01x^4 

357. Kitab-kitab = 


298. Petir 


0* 0 

- wLPj 

328. Pegawai = 

^ • T „ * 

358. Banyak = 


299. Orang yang tidur = 

329. Kami keluar = 


359. Dimana = 

U*’ 

300. Memasak (prmp) = 

330. Kantor = 

-i* 

360. Ibuku = 
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AKRAB NAHWU 3IUD 2 






Iabu muhammad 

.'k‘.' .ihHS l 




PENDAHULUAN 


c 5 U.UaJ ^WOA«U ^JJI ^ioJ-l 
<JU«bl« Ajjdb SjJ>«jc« Ool^i oLuJl Ol^M 4^1 obl (^JJI 


JLxj Ul cOlj^wJlj 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kenikmatan berupa bisa 
menyelesaikan buku AKRAB NAHWU , yang kita sebut dengan AKRAB 
NAHWU 1, dan insya Allah akan kita lanjutkan dengan AKRAB NAHWU 2. 
Hanya dengan mengharap taufiq dari NYA dan karena pertolongan dari 
NYA maka AKRAB NAHWU 2 ini bias tersusun, teriring harapan semoga 
AKRAB NAHWU 2 ini bisa memberikan mantaat bi idznillaah untuk kita 
semua, khususnya untuk mereka para pemula yang sedang semangat dan 
antusias dalam mempelajari kaidah-kaidah bahasa arab (ilmunahwu). 

Dalam AKRAB NAHWU 2 ini ,pembahasan yang akan kita pelajari tidak 
banyak , di sini kita hanya akan mempelajari pembahasan tentang Istilah- 

istilah penting yang harus di ketahui beserta Tanda-tanda i’robnya. 

Disini kita dituntut untuk bisa mencermati keterkaitan antara penggunaan 
dari istilah-istilah penting tersebut dan tanda i’robnya. 

Juga kita akan belajar bagaimana cara mengi’rob dari istilah-istilah 
tersebut. 

Semoga Allah memberikan kepada kita kemudahan untuk bisa 
memahaminya, sehingga akan menjadikan kita semakin akrab dengan 
nahwu dan menambah kecintaan kita kepada bahasa arab dan agama 
islam. 

AAMIIN 


Penyusun 


Abu Muhammad 




Ada istilah-istilah penting yang harus diketahui oleh siapapun yang ingin menguasai 
bahasa arab terkait kemampuan dalam membaca kitab bahasa arab yang tidak 
berharakat (kitab gundul) 

Istilah-istilah penting itu adalah : 

ISIM MUFROD ( 

Adalah isim yang menunjukan jumlah satu, misal 4^ artinya sebuah kitab dalam 
arti kitabnya berjumlah satu, artinya sebuah rumah, dan lain sebagainya . 
Dan banyak sekali isim mutrod yang sudah kita hatalkan sebagaimana yang 
terdapat di lampiran mutrodat di akrab nahwu 1. 

Sebelum kita masuk ke pembahasan i’rob yang dimiliki isim mutrod, alangkah 
baiknya kita ketahui terlebih dahulu tentang apa itu i’rob. 

l’rob itu adalah perubahan akhir pada suatu kata disebabkan adanya penyebab 
(‘amil) yang masuk pada kata tersebut. Misal ada lafadz muhammad ( ) maka 

dia bisa menjadi 4 j*J» t liiaJ» , AiaJ» maka perubahan itu namanya i’rob, dan yang 
menyebabkan perubahan itu karena adanya ‘amil/penyebab, apabila ‘amilnya 
mengharuskan dia di rofa’ misal ketika menjadi fa’il, atau mubtada’ ataupun 
khobar, maka dia di baca dengan rofa, contoh ketika sebagai fa’il 4iaJ» misal 
contoh sebagai mubtada’ 4^^ , misal contoh sebagai khobar 

Dan ketika ‘amilnya mengharuskan dia di nashob, maka dia harus dibaca 
dengan nashob, misal ketika dia menjadi maf’ul bih, contoh 4Jij demikian 
pula ketika ‘amilnya mengharuskan dia dikhofadh, maka dia juga harus di baca 
dengan khofadh, contoh : J& 4J>L 

Itulah gambaran tentang i’rob. Kaitannya dengan i’rob yang ada pada isim, maka 
i’rob yang ada pada isim itu ada 3, dan ke tiga tiganya telah terwakili oleh 3 
contoh diatas pada lafadz , sehingga bisa kita katakan bahwa i’rob yang ada 
pada isim adalah ROFA’ , NASHOB, DAN KHOFADH. 

Na’am, sekarang kita kembali pada pembahasan isim mufrod yaitu i’rob yang 

ada pada isim mufrod. 

l’rob isim mufrod dan tanda i’robnya: 

1. Rofa’ nya dengan dhommah , misal : 6-4- 

Maka lafadz ^j merupakan fa’il yang di rofa’ dan tanda rofa’nya adalah 
dhommah karena dia termasuk isim mufrod. 

2. Nashobnya dengan fathah , misal : iJjj^b 

Maka lafadz 'AjJ merupakan maf’ul bih yang dinashob dan tanda nashobnya 
adalah fathah karena dia termasuk isim mufrod. 

3. Khofadhnya / jarr nya dengan kasroh, misal 

Maka lafadz £j itu di jar oleh J^ , dan tanda jar nya adalah kasroh karena 
dia termasuk isim mufrod. 

Sehingga bisa kita simpulkan bahwa : 


ISIM MUFROD ROFA’NYA DENGAN DHOMMAH, NASHOBNYA DENGAN 
FATHAH, DAN JAR NYA DENGAN KASROH _ 


LATIHAN-LATIHAN: 

A. Terjemahkanlah kalimat berikut ini kedalam bahasa Arab dengan 
memperhaikan kaidah isim mufrod di atas : 

Yasir ( j^4 ) seorang siswa, dia memiliki sebuah kitab nahwu, kitabnya ada 
didalam almari, dia membacanya setiap hari { 

Yasir minum segelas susu ( oJJi t> ) setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah. Dia 
berangkat ke sekolah dengan jalan kaki ( 44^ ) bersama teman-temannya ( <j^j ). 
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B. Bikinlah 3 kalimat dalam Bahasa Arab, yang pertama terdapat isim 
mufrod yang rofa didalamnya, yang kedua terdapat isim mufrod yang 
nashob didalamnya, dan yang ketiga terdapat isim mufrod yang khofadh 
didalamnya. 


C. Bacalah kalimat berikut ini dan sebutkan alasannya kenapa kata yang 
bergaris bawah berikut ini beri’rob ROFA’ atau NASHOB atau KHOFADH 


‘kols JJL& J jA , T 

^jjil 

^ ^ 


j JjJ^r <j^jJ« J^TjJ' 

lJ w «3 j Ij j^ J* H- . "I 


^jliJ! Ijjb j o^LLI .v 

^JliLJI o jj^ J j^LI -A 

H * ■■■ 

Liis"ujiyi 


KOSAKATA BARU \ 1. 


(Toko ) 


2. c£&Slil bentuk jamak dari siilil artinya bus 


3. ^jliJI ( Jalan raya ) 

4. JllJt ( Warung ) 


s. ; \j& ( Membeli / bentuknya isim karena dia masdar) 


6. ( Meletakkan ) 

Sekarang kita masuk pada tatacara dalam meng i’rob. 

Meng i’rob ( menjelaskan kata perkata dalam suatu kalimat) 

Dalam meng i’rob langkah yang kita sebutkan adalah : 

1. Menjelaskan kedudukaannya 

2. Menjelaskan keadaan i’robnya 

3. Menjelaskan tanda i’robnya 

4. Menjelaskan alasan tanda i’robnya 


3 
















Untuk lebih jelasnya mari kita lihat contoh berikut ini : 




ajidl <*flj idpj t fjfc \Sti : ts?£$\ 

ajiiJI 4jS{ tyb\ j, 6 Ja[& 4*flj fj*j* 


ALKURSIYYU MAKSUURUN / KURSI ITU PATAH 

ALKURSIYYU : mubtada’ yang dirota, dan tanda rotanya adalah dhommah yang jelas 
di akhirnya, karena dia termasuk isim mufrod 

MAKSUURUN : khobarnya mubtada’ yang dirota’ dan tanda rofa’nya adalah dhommah 
yang jelas di akhirnya, karena dia termasuk isim mufrod 


kUi a i % jrt .r 


<j* ig* jf\* : J ?\ 

^l & 5 /^T OjAlk 4^ fj3yi Jplfl : ^ 

4jS[ O^J-T j 3jjfeUS 4^tlfl 4,<4fl> 4-£>Uj Jjjta'.* 4j Jjiii 

DJ^I Jp J)>:4 

0 ** 

jjiiil 5, ;>T g Sj»lis Sji? jjji = «kil 


AKALA MUHAMMADUN TUFFAAHAN FIL MATHBAKHI / MUHAMMAD TELAH 

MAKAN APEL Dl DAPUR 

AKALA : fi’il madhi yang tetap keadaannya menggunakan fathah 

MUHAMMADUN : fa’il yang dirofa’ dan tanda rofa’nya adalah dhommah yang jelas di 
akhirnya karena dia termasuk isim mufrod 

TUFFAAHAN : maf’ul bih yang dinashob dan tanda nashobnya adalah fathah yang 
jelas di akhirnya karena dia termasuk isim mufrod 

Fll : huruf jaryang tetap keadaannya menggunakan sukun 

ALMATHBAKHI : isim yang di jar oleh fii dan tanda jarnya adalah kasroh yang jelas di 
akhirnya karena dia termasuk isim mufrod 
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0jp -1 OjAll? ‘tL-b dJtSj «L^Lj J<# ^jl Jgo jj«3 I j-vU 


^ j ji»J' 4jSl Oj?-1 £j OjJfcUi> 4j*3j <L^L j ^jjjo j*pl3 • L«*i^ 


TAJLISU HALIIMATU / HALIMAH SEDANG DUDUK 


TAJLISU ! fi’il mudhori’ yang dirota’ dan tanda rofa’nya adalah dhommah yang tampak 
jelas di akhirnya 

HALIIMATU : f a’il yang di rofa’ dan tanda rofa’nya adalah dhommah yang tampak jelas 
di akhirnya karena dia termasuk isim mufrod 


Pewtow / fi’il madhi dan huruf keduanya mabni ( keadaannya tetap / tidak bisa 
berubah ), sehingga untuk fi’il madhi kita katakan mabniyyun ‘alal fathi, dan untuk huruf 
kita katakan sesuai harakat hurufnya 

misal : i£, , J' maka kita katakan mabniyyun ‘alas sukkun 

misal : y , J maka kita katakan mabniyyun ‘alal kasri 
misal : & maka kita katakan mabniyyun ‘alal fathi 

‘alaa kulli haal ( apapun keadaannya) maka yang namanya mabniy cara mengi’robnya 
adalah dengan menyebutkan mabninya sesuai harakat akhirnya 
Adapun fi’il mudhori’ maka dia bukan mabni akan tetapi mu’rob (bisa berubah), 
sehingga kita menyebutnya marfuu’un (dirofa’), karena suatu saat dia bisa 
manshuubun (dinashob), atau majzuumun (dijazem) 

LATIHAN, l’R0BLAH KALIMAT BERIKCJT INI : 



3^JI y» eJj j ^rj 

JJ jjsL' 


* 

cr 


C-jJI JA eJUaJI 

«* . ♦» ♦ 

Vj*J! 


Jj j ^Li 

SJLar oy&jJI 

oJbJb*- 
** * ♦•• 

•• 

LJ—0——J 1 (jJj-i J^l 

^UJI 


ju-u r uyi 

«* ♦ ♦ 

OjP-JI (j yu j>- ^Jlil 


j^S ^A\ 

(jJl Cj& Jl^l c/jJ*' 

Jr* js*J! 

ipjjll JJ c iill 

1 1 J-^l 

j* t LU (3 

ojL-JI y» Jj* 

j^JI J* 

jiyji j oTpatUj m 

$\a ^\*JI L-J 

3|jJI £y> JL ^rj 

{J* ‘-rW a " 

•• 
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ialah isim yang menunjukkan dua, artinya bendanya 2 . 
misal : u4^4 / u4^ artinya 2 buah kitab. Yang terpenting disini adalah kita mengetahui 
tentang bagaimana caranya merubah isim mutrod menjadi isim mutsanna. Perlu kita 
ketahui bahwa isim mutsanna mempunyai 2 bentuk, sehingga untuk merubah isim 
mutrod menjadi isim mutsanna ada 2 cara. Bentuk yang pertama dengan cara 
menambahkan alif dan nun pada isim mutrodnya dengan memtathah hurut sebelum alif 
dan mengkasroh huruf setelahnya, sehingga 4^ menjadi u44 ■ Bentuk yang kedua 
dengan cara menambahkan ya’ dan nun pada isim mufrodnya dengan memfathah 
huruf sebelum ya’ dan mengkasroh huruf setelahnya, sehingga 4^ menjadi u44 . 
Maka bisa kita simpulkan bahwa isim mutsanna dari 4^4 adalah u44 dan u44 .Contoh 
yang lain misal lafadz menjadi u^C* dan . Sekarang kita masuk ke latihan 

RUBAHLAHISIM MUFROD BERIKUTINIMENJADIISIM MUTSANNA 


••• - 


• 

• 

• 

II 

r ♦o 

ri o 

\yvi 

-13* 

O- 

II 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

II 

c* 

C7^v 

... = 

♦ ^ 

• 

• 

• 

II 

0 x 

... = 

• 

• 

II 

¥ 

... = 

... = 

... = 

0 

~-J5* 

... = ^ 

... = pi 

v p 

A 

II 

• 

• 

• 

II 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

II 

Ot^ 

l/v 

.i 7 

II 

• 

• 

• 

... = 

/ 

0' ♦ 

... = 

_ A0 * 
... - 

... - 

• 

• 

• 

II 

£ 

... = i-jp 

0 

... = Sjlli 

IP \ 0* 

... = cJbu 
♦ 

v<r > 

n 

• 

• 

• 

_ 0 «♦ 

... - y- 

0 i 

... = CUu 
♦ 

6> 

„. = s£& 

... = 

II 

• 

• 

• 

€ 

... — JLa 

s 

... = OJjJ 


... = 

0 J 

... = 

\0 V 

II 

• 

• 

• 

♦ •♦ * 

^“0 

II 

• 

• 

• 

... = uUa>- 

II 

• 
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Sekarang akan kita pelajari tentang i’rob yang dimiliki oleh isim mutsanna. 
Sebagaimana isim secara umum maka isim mutsanna memiliki 3 i’rob yaitu ROFA , 
NASHOB DAN KHOFADZ. Kita tahu bahwa isim mutsanna memiliki 2 bentuk, yaitu 
yang mendapat tambahan alif dan nun misal dan satunya lagi ya’ dan nun misal 
&& , maka dari 2 bentuk tersebut yang menunjukan dalam keadaan rofa’ adalah yang 
mendapat tambahan alif dan nun, dan ketika itu kita katakan tanda rofa’nya adalah alif,, 
bukan alif dan nun, karena nunnya merupakan gantian dari tanwin di isim mufrodnya. 
contoh dalam kalimat : pUjUaA) telah pulang 2 siswa ), maka lafadz dalam 

contoh ini dia sebagai fa’il yang dirofa’ sehingga menggunakan yang tambahan alif nun 
bukan ya nun, maka salah kalau kita mengatakan jaj , walaupun antara lafadz 

jUiiiaJi dan u^tiai' artinya sama yaitu 2 siswa, tapi masing-masing punya penempatan 
sendiri-sendiri , itulah pentingnya bagi kita mempelajari nahwu atau kaidah-kaidah 
bahasa arab, kita akan tahu hukum suatu kata dan menempatkannya sesuai dengan 
yang semestinya. Dan isim mutsanna ketika dalam keadaan nashob dan khofadh maka 
dia menggunakan yang tambahan ya’ dan nun. Dan ketika itu kita katakan bahwa 
tanda nashob maupun khofadhnya adalah ya ‘ , bukan ya’ dan nun , karena nunnya 
merupakan gantian dari tanwin di isim mufrodnya. Misal nashob adalah ketika menjadi 
maf’ul bih, contoh dalam kalimat : ‘Aib (Saya melihat dua siswa). Dan misal 

khofadz adalah ketika didahuli oleh huruf khofadh, contoh dalam kalimat : u^jaiL > 
(Saya melewati 2 siswa), maka lafadz u^daJ' pada 2 contoh di atas merupakan isim 
mutsanna yang mendapat tambahan ya’ dan nun karena yang pertama dalam keadaan 
nashob sebagai maf’ul bih dan kedua dalam keadaan khofadh di dahuli oleh huruf ba’ 
(y), sehingga kita tidak boleh menggunakan lafadz u 1 ^' pada 2 contoh tersebut, oleh 
karena itu salah apabila kita mengucapkan u^^' ^4'jatau uLIIMj ij> karena masing- 
masing punya penempatan sendiri-sendiri, kapan harus menggunakan u^LW' dan 
kapan harus menggunakan uj-^' . Dengan memperhatikan penjelasan di atas maka 
bisa kita simpulkan tentang i’rob yang dimiliki isim mutsanna. 

ISIM MUTSANNA : 

ROFA’NYA DENGAN ALIF 

NASHOBNYA DENGAN YA’ 

KHOFADHNYA DENGAN YA’ 

LATIHAN, TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB : 


1. ^Saya matian 2 ajoe/ z 


2. J)uajou/yen itu Baru 


J. Saya memfjutufiflan 2 ffuf[u tu/fs 


1^. Jfjrcfiim te/afi ffaja/2 surat 


jfajyfiofi : 


mencuci 2jjzrtnj 


6. jfasan te/aft mem/aca2 maja/afi = ... 


7 • 3)ua anaflfafci-fa£i itu cercTas = ... 


S. ^Saya menyucaj)f[an safamjjacfazyuru = 


y. tf)ua masjicTitu Besar = ... 


lo. 3)ua oranyjyeremjyuan itu rajin = 


Perhatian : untuk mubtada’ khobar harus sama, ketika mubtada’ mutsanna maka khobar juga harus ikut 
mutsanna, mudzakkar juga mudzakkar, muannats juga muannats. SELAMATMENGERJAKAN 
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kita telah bisa merubah isim mutrod menjadi mutsanna dan 
menggunakannya dalam kalimat. Sekarang tiba saatnya kita akan mempelajari tentang 
bagaimana cara mengi’rob isim mutsanna. Langsung saja mari kita perhatikan 
beberapa contoh berikut ini : 



ARROJULAANI OOWIYYAANI ( 2 ORANG LAKI-LAKI ITU KUAT ) 

ARROJULAANI : mubtada’ yang di rofa’ dan tanda rofa’nya adalah alif karena dia 
termasuk isim mutsanna . 

OOWIYYAANI : khobar mubtada’ yang dirofa’ dan tanda rofa’nya adalah alif, karena 
dia termasuk isim mutsanna. 





TAGHSILUL BINTAANIS SHOHNAINI FIL HAMMAAMI (2 ANAK PEREMPUAN 
SEDANG MENCUCI 2 PIRING Dl KAMAR MANDI) 

TAGHSILU : fi’il mudhori’ yang dirofa’ dan tanda rofan’nya adalah dhommah yang 
tampak jelas di akhirnya 

ALBINTAANI : fa’il uang dirofa’ dan tanda rofa’nya adalah alif karena dia termasuk isim 
mutsanna 

AS SHOHNAINI :maf’ul bih yang dinashob dan tanda nashobnya adalah ya’ karena dia 
termasuk isim mutsanna 

FlI : huruf jaryang tetap keadaannya menggunakan sukun 

ALHAMMAAMI : isim yang di jar oleh fii , dan tanda jarnya adalah kasroh yang tampak 
jelas di akhirnya karena dia termasuk isim mufrod 
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Jiiii ^ £H J$i «1s i £& tisti: 


5UI 


(J^ c£r* JjU- : (<-)) f 

Jiiil ^! <>* *HU\ oyr t&j 


IjiUJI *jj~ gj ^ ( gj&JalJ) jjj4«J'i j^'i 


ALBAITAANI LIT THOBIIBAINI ( 2 RUMAH ITU MILIKNYA 2 DOKTER ) 


AL BAITAANI : mubtada’ yang dirota’ dan tanda rofa’nya adalah alif karena dia 
termasuk isim mutsanna 

LAM ( J) : huruf jaryang tetap keadaannya menggunakan kasroh 

AT THOBIIBAINI : isim yang di jar oleh lam dan tanda jarnya adalah ya’ karena dia 
termasuk isim mutsanna 

Huruf jar dan yang di jar olehnya yaitu lafadz LIT THOBIIBAINI itu dalam keadaan rofa’ 
merupakan khobarnya mubtada’ 


LATIHAN, l’R0BLAH KALIMAT BERIKUT INI: 


J^l Jp OUjJ' 

&& Dl&iil 

1 j 

✓ ♦ ✓ \ "S 

(halaman kitab) 

3^JI y» ul/rlill ^r^ 

(jjdLj 2uMi ^i5vj 

apj^I' JJ jUli uU-jUJ' 


o o i 

jujJ uLUJI 

C)[^^aa obO! 

(telegram) Sj£j&°y ^Lolj! 

u-jJI uUSIj uL»JUfrll 

(pu) jdU- (jJajjl! JiL^ 


(cepat)O^i oblyBi^l 

V* 

jJj" uJji 

olJLf^ obu|jteXll 

^jjJI pb^Ja^dl 

Oj^ti-I (3 olllJI 
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AALHAMDULILLAAH telah selesai pembahasan tentang isim mutsanna secara 
sederhana dan semoga kita bisa memahami dan hatal terhadap kaidah yang sudah 
disampaikan . Sekarang kita masuk ke pembahasan tentang istilah penting yang 
berikutnya , dan itu adalah 

JAMAK MUDZAKKAR SALIM ( 

Isim jamak mudzakkar salim atau kita peringkas dengan istilah jamak mudzakkar 
salimialah jamak yang menunjukkan laki-laki, yang mendapat tambahan pada akhirnya 
wawu dan nun atau ya’ dan nun dari isim mutrodnya. Jamak artinya lebih dari dua, 
yaitu bentuk isim yang secara bilangan lebih dari dua. 

Dari penjelasan tersebut kita bisa tahu, bahwa jamak mudzakkar salim itu ada 2 
bentuk, yang pertama adalah yang mendapat tambahan wawu dan nun dari isim 
mutrodanya, dan perlu di ingat bahwa harokat sebelum wawu selalu dhommah dan 
harokat setelahnya selalu tathah, misal menjadi uj^*. Dan yang /rec/uaadalah 
yang mendapat tambahan ya’ dan nun dari isim mutrodnya dengan di kasroh hurut 
sebelum ya’ dan di tathah hurut setelahnya, misal : menjadi . 

Sehingga bentuk jamak mudzakkar salim dari fiLJ> adalah uj^-J> dan uj<^-J>. 


LATIHAN, RUBAHLAH ISIM MUPROD BERIKUT MENJADI JAMAK MUDZAIOCAR SALIM 




0 i « A « 1 

Orang yang bertauhid 


Mr 

Orang beriman 



Orang musyrik 


& o 

ij 

Orang munafik 



Orang fasik 



Muhammad 


% 

Ibrohim 



Pejuang 


</ ♦ 

Orang kafir 



Orang dzolim 



Orang merugi 



Pembuat keerusakan 


X 

Yang di tolong 


00 J 

Yang berbuat baik 


0 

♦_ 

Peserta 


* 
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Setelah kita memahami cara merubah jamak mudzakkar salim dari bentuk mutrodnya, 
maka yang perlu kita ketahui berikutnya adalah i’rob yang dimiliki oleh jamak 
mudzakkar salim itu sendiri. Sebagaimana kita tahu bahwa jamak mudzakkar salim 
memiliki 2 bentuk, yang pertama yang mendapat tambahan wawu dan nun dan yang 
kedua yang mendapat tambahan ya’ dan nun. 

Dan yang menunjukan dalam keadaan rofa’ adalah yang mendapat tambahan wawu 
dan nun.Dan kita katakan bahwa tanda rofa’nya wawu, bukan wawu dan nun, karena 
nunnya merupakan gantian dari tanwin di isim mutrodnya. Contoh rofa’ misal ketika 
menjadi fa’il. Misal dalam kalimat : ujJLLi EU. , dan salah apabila kita mengucapkan 
dengan yang menggunakan tambahan ya’ dan nun sehingga menjadi JLLJl *u 

Dan ketika dalam keadaan nashob dan khofadh, maka dia menggunakan yang 
mendapat tambahan ya’ dan nun. Dan kita katakan bahwa tanda nashob maupun 
khofadhnya adalah ya’ . Contoh nashob misal ketika menjadi maf’ul bih. Misal dalam 
kalimat: <Llj dan salah apabila kita mengucapkan ujLiLt cu'ij 

Contoh khotadh misal ketika didahului huruf khofadh, misal dalam kalimat : 
uIoILl II i dan salah apabila kita mengucapkan ujAl l Li LL 

Dari sini kita tahu perbedaan kapan harus menggunakan lafadz ujJLLi dan kapan 
harus menggunakan lafadz ulLD. 

Dari penjelasan di atas bisa kita simpulkan, bahwa jamak mudzakkar salim i’robnya : 

JAMAK MUDZAKKAR SALIM : 

ROFA’NYA DENGAN WAWU 
NASHOBNYA DENGAN YA’ 

KHOFADHNYA DENGAN YA’ 


LATIHAN, TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB : 


1 

Orang-orang beriman puasa di bulan ramadhan 

2 

Orang-orang musyrik itu merugi 

3 

Para guru sudah pulang 

4 

Para petani berangkat ke sawah 

5 

Saya melihat beberapa arsitek 

6 

Saya mengucapkan salam pada para musafir 

7 

Orang-orang yang duduk(^Jl^) tertawa 

8 

Para guru sudah pulang dari sekolah 

9 

Para pengunjung(jJlj) telah pulang 

10 

Para pemain( JJp^) masuk lapangan 

11 

Para pegawai pulang dari kantor 

12 

Ihrohim memukul orang-orang kafir 

13 

Saya melewati(_j OjjJ)para pejuang 
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Alhamdulillaah kita telah bisa merubah isim mutrod menjadi jamak mudzakkar salim 
dan juga menggunakannya dalam kalimat, sekarang akan kita pelajari tentang 
bagaimana cara mengi’rob jamak mudzakkar salim. Untuk lebih jelasnya mari kita 
perhatikan beberapa contoh berikut ini : 






IDZAA JAA-A KAL MUNAAFIQUUNA (Apabila orang-orang munatik datang 
kepadamu ) 

IDZAA : Dzorof mustaqbal (berkaitan dengan waktu yang akan datang) tetap 
keadaannya menggunakan sukun 

JAA-A : Fi’il madhi yang tetap keadaannya mengunakan tathah 

ALKAAF / & : Dhomir nashob muttashil yang tetap keadaannya menggunakan tathah , 
pada posisi nashob , sebagai maful bih 

ALMUNAAFIQUUNA = Fa’il yang di rofa’ dan tanda rofa’nya adalah wawu karena dia 
termasuk jamak mudzakkar salim 




WALLOOHU MUHIITUMBIL KAAFIRIIN (Dan Alloh meliputi orang-orang kafir) 

Wawu : huruf isti’naf yang tetap keadaannya menggunakan fathah 

Allooh : mubtada’ yang dirofa’ dan tanda rofa’nya adalah dhommah yang tampak jelas 
di akhirnya karena lafadz tersebut termasuk isim mufrod 

Muhiitun : khobarnya mubtada’ yang dirofa’ dan tanda rofa’nya adalah dhommah yang 
tampak jelas di akhirnya karena dia termasuk isim mufrod 
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Al baa’ ( ^ ) : huruf jaryang tetap keadannya menggunakan kasroh 

Alkaatiriina : isim yang di jar oleh ba’ dan tanda jarnya adalah ya’ karena dia termasuk 
jamak mudzakkar salim 


OA : 


(()) 


^l jp ^ oUi^l : ( j ) jljll 


^ : ( J. ) &J'I 

•4 JeiSlii * a Sj»i6 4j 1*3 £jS> Jaj. 

|IU j5JU y» 4 j)1 iLII 4 -£>Uj Aj (JjiLi : 


WASANAZIIDUL MUHSINIIN ( Dan kelak Kami akan menambah (pemberian kami) 
kepada orang-orang yang berbuat baik ) 

WAWU : hurut isti’naf yang tetap keadaannya menggunakan fathah 

SIIN : huruf istiqbal yang tetap keadaannya menggunakan fathah 

NAZIIDU : Fi’il mudhori’ yang di rofa’ dan tanda rofa’nya adalah dhommah yang tampak 
jelas di akhirnya , dan fa’ilnya adalah dhomir yang tersimpan dan taqdirnya adalah 
nahnu ( kami ) 

ALMUHSINIIN : Maf’ul bih yang di nashob dan tanda nashobnya adalah ya’ karena dia 
termasuk jamak mudzakkar salim 


LATIHAN. TROBLAH BEBERAPA KALIMAT BERIKUT INI DAN TERJEMAHKAN KE BAWASA INDONESIA: 



Uj^ls Oji^jil 


yJW 1 OjAJlI JjIs 


Ai 44 v 


CjJW JB 


UjjL 




Oj^*^ Oja**Ia1I 


Uj-odll y» Uj«rlj Uj^^JI 


6j-JUr Oji&jll 


oOjr^^ 
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irroblah Uutn ijumj berituris buwuhl 


(rr 


0 I) LS* 


(V :<J 


1 ^ 

: U\\jf JT) jp A cjjs .r 


(\r 


i 

(AOi^llOjjU-ww^l *lj^>- diJSj.i 


o^JaJ ^Jj^~! ^J*wj! l£*^1 ^A.O 

(rr: ^j2Ji)0^^yvwJkl o^5JJj 


( o:,j,i) ^^l ljhils r >!^l ^L3! ISU.i 


( : ^jJ^\5^wil J/L) H-^J ^l Uj.Y 


* l 

( m : vlr ^0 j j^j-^^J! o|*A 


( AO : <yL)l) 


cajj^ ^ 


( rOA : SyL)l ) ^ugi pjai^y^ij .v 
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Alhamdulillah kita telah paham pembahasan tentang jamak mudzakkar salim. 
Sekarang kita berpindah pada pembahasan istilah penting lainnya yaitu : 

JAMAK MUANNATS TSALIM ( ) 

Adalah jamak yang menunjukkan perempuan dengan menaambahkan alif dan ta’ (^) 
dari isim mutrodnya. Dan yang bisa dijamakkan ke jamak ini adalah nama orang 
perempuan dan semua isim mutrod yang berakhiran ta’ marbuthoh. Misal : 

£j> menjadi 


Apabila di isim mufrodnya sudah ada ta’ marbuthoh, maka cara merubah menjadi 
jamak muannats tsalim adalah dengan dihilangkan dulu ta’ marbuthohnya baru setelah 
itu di tambahkan alif dan ta’, misal : 


menjadi &2A& , Sjilj menjadi , 


menjadi 


Na’am, sekarang kita telah bisa merubah dari isim mufrod menjadi jamak muannats 
tsalim. 

LATIHAN, rubahlah isim mufrod berikut menjadi jamak muannats tsalim : 


... = 2JU, 

♦ 

... = u*u 

«* 

••• — 

... = UL, 

... = 

••• = 

•• ♦ ♦ ♦ 

... = JL4 

... = JLiA 

j. 

10 ^ 

II 

• 

• 

• 

... = Ujj* 

... = SjJ Xuu4 

w « 

... = 

... = ?liU 

... = 

... = u- 

*•• = 

... = 

... = 4jL*i* 

•? 

... — 

•w 

... = 

... = aliaA 

... = aU 
• 

W • 

... = 

«• 

... = Ujju 

... = oJjyr 

... = SjI \y>- 

• 

• 

• 

II 

e* 

§? 

s 

7? 

II 

• 

• 

• 

... = 4j 2J 
♦ 

... = s^jjs 

♦ 

«. 

... - 

... = s/ 

... = 

- t 

... = ^u/jJLo 

... = JUL 

... = sJib 

... = u/ 

... = 
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Sekarang kita akan membicarakan i’rob yang dimiliki oleh jamak muannats tsalim . 
Perlu kita ketahui bahwa jamak muannats tsalim hanya punya 2 harakat, yaitu kalau 
tidak dhommah maka kasroh, sehingga yang namanya jamak muannats tsalim itu 
selamanya tidak punya harakat tathah. 

Sekarang akan kita berikan 3 contoh kalimat, dan setelah itu kita minta pada yang 
membaca tulisan ini untuk belajar mengambil kesimpulan dari i’rob yang dimiliki oleh 
jamak muannats tsalim : 

1. Telah datang orang-orang islam perempuan = 

2. Aku melihat orang-orang islam perempuan = cjiilLiicLij 

3. Saya mengucapkan orang-orang islam perempuan = .pulLiL Jt. cuL 

Nah, sekarang silahkaan coba simpulkan i’rob yang dimiliki oleh jamak muannats tsalim 
dengan memperhatikan 3 kalimat di atas, dengan cara isilah titik-titik berikut ini : 

JAMAK MUANNATS TSALIM 

TANDA ROFA’ NYA DENGAN 
TANDA NASHOBNYA DENGAN 
TANDA KHOFADHNYA DENGAN =... 


Kami ucapkan S2Jj4'7H>>4~7 bagi yang telah menjawab dengan benar dan tepat 

uli il iljl 

M V ♦ 


LATIHAN berikutnya adalah : TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB 


1. Para siswi telah pulang = ... 


2. Para guru perempuan sedang sholat = ... 


3. Saya membeli beberapa penggaris = ... 


4. Kami butuh beberapa buku tulis = ... 


5. Saya berkata pada beberapa perawat perempuan = ... 


6. Beberapa tas ada di dalam almari = ... 


7. Saya melihat beberapa mobil = ... 


8. Di bawah kursi ada beberapa sendok = ... 


9. Orang-orang perempuan beriman sedang puasa = ... 


10. Beberapa kipas angin ada pada dinding = ... 


11. ‘Aisyah mencuci beberapa sendok = ... 
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Beberapa contoh cara mengi’rob jamak muannats tsalim : 


;u.i(( ... OjUUJ! &I jU-j )) 


rr: <jU-I 


Jp ^ : ( j ) jljH 


^lJpg^Uj^: JU 

o^T JpU: ^I^IJaiJ 

gjU Cjji 4 jS{ dj^-T J SjaU OjiiS <*4aJ 4 -£&Pj ^)j4aL» 4j (JjiuL* : OjU-SJI 


^ / 


| : CjUm' 


su ,(( IS> 4 * 313 ( 3 )) 


^ £U J»>-:(j) jljil 

^JLw C*jj* 4 jS( o Jf\ £| 2jfcl£ Sj%l5" oj^ 4-^Uj : CUPjUI 

ijJL *Jl 5j^T c| ^jjtoUi i5tI3 4 *£)Uj cSj^aJLa JjiJai (Jjiii : ISjP 


/# > 


w,(( c^)l il^UrliJ)) 




Oj^l Jp £ji OUjJI 0 > : iSj 

lT* 3 : 


4«* ‘r^ aJ (J^ <j| (J^ (^t 4 (J-^* V^ a,> J£° 1 ( ^ ) l ~ 9 ^ 

pjU C-Jj« *3?f {jA 4jS{ oj>-T (J ojb IU 4j^ 4 jc3j -La^Uj £j$j* <jpl3 : c£j-«jiJI 
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Demikianlah cara mengi rob jamak muannats salim, ketika dalam keadaan nashob, 
khofadh maupun rofa’. Sekarang kita masuk pada latihan cara mengi’rob jamak 


muannats salim 


LATIHAN1 : Troblah kalimat berikut ini: 


LATIHAN2 : Troblah kata yang bergaris bawah: 


jydl JJ oLaIS oLLil.j 
cIU- JJ ojikr 
C-jJI JJ OlJUaJI 

CaSjJj- oK'jiil.O 
oijU oijb^ii.n 
oLujil ojj»T.v 
£jjd! j oLI^JI.a 


oi:^A-i ((ojl^- j c. Utioll jLPa IjJL«I jji! U )).! 


-y-j» 


(( Oj^JLJIIjjlJIj SjJLa)! Ij^Ual cJiL»- ^Juu {ja )).r 


8^11 (( ajlLI LlsJj! cu^JLJI IjL^j IjjuT ^JlJIj)).^ 


Ar : 5 


IV 


! J-J*I ((«** lJ!j ) ) • £ 


rrr 


: SyUI ((^j)j! ojJjIIj )).o 


rn 


(( ou>- ^iillj^Scj X? )).1 


vr: 


O^ 1 (( fUU! (j Ojj*al« J J>- )).v 


V! : 


^! (( J^i *^j! |*t* a *’J ^^J^j )) .A 
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Yang berikutnya adalah JAMAK TAKSIR ( j*-^l ) 

JAMAK TAKSIR adalah jamak yang yang pecah dari bentuk mutrodnya. 

Adakalanya dengan menambah huruf , misal (seorang laki-laki) menjadi 3^j 

(beberapa orang laki-laki). 

Adakalanya dengan mengurangi huruf, misal (seorang rosul) menjadi 3 «j 

(beberapa rosul). 

Adakalanya dengan merubah harokat, misal j-' (seekor singa) menjadi ^! 
(beberapa singa) 

Jamak taksir bisa diketahui dari mendengarkan kalam(perkataan) orang Arab atau 
menghatalkan dari kamus. 

Sehingga yang terpenting disini adalah kita hatalkan setiap jamak taksir yang sudah 
kita pelajari, karena tidak ada rumus khusus. Adanya pengelompokkan saja, maka 
untuk masalah jamak taksir kita akan dapatkan sedikit demi sedikit, dengan berjalannya 
pelajaran insya Alloh. 


HAFALKANLAH BEBERAPA JAMAK TAKSIR BERIKUTINI: 


MAKNA 

JAMAK 

MUFROD 


MAKNA 

JAMAK 

MUFROD 

Pertanyaan 

tkJ 

s 

iV 


Kelas 

(p > 

iV ' 

JiaS 

Tempat 

9, \ 

s 



Piring 

9 >> 

jj^ 


Bendera 




Saku 

9 o > > 

9 o - 

Dinding 

l? . 

OljJU- 

j'kr 


Kapal 

> 

0 ♦ > 

M ^ 

Negara 

(p 0 

ulali 

JUu 

♦ 


Kitab 

♦ 

♦ // 

Baju 

lV > 

(p o A 


Kota 

9 > , 

JJ*4 

<p y 

4jjJ»i 

«♦ 

Meja 

> **\J' 

♦ / 

9 

♦ 


Siswa 

- Z> 

JPPb 

♦ ^ 

Rumah 

JjU 

j^ 

s 


Karyawan 

(p } 

JISP 


Sekolahan 


9 


Pembantu 

p u 


Masjid 


<> 

Js*JLa 

y 


Gambar 

0' > 

** / o > 

Jendela 




Kamar 

(p > 

9' > 

Hidangan 


9 , 4 

oJjli 


Desa 

> 

<±) 


Buah 


(P 


Kecil 

o\ ♦ 

(>0 * y 

Kunci 




Gunung 

(P 

JL^ 

(P 

J^ 

Kapur 


(P > ' 

Sj 


Tinggi 

9 

J'k? 

JiJ= 

y 

Murid 

J 

JjJjG 
** / 

9 o 

JJJ3 

** ' y 


Pendek 


J^ 

Guru 

> i 

ir?UI 

**s 

(P j, 

Slii! 


Laut 
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Gelas 




Surat 

S^j 

SUj 

Pulpen 

fjst 

? 


Peta 


<ps 

s 

Pedagang 




Koran 


<p s 

a A> yr 

Haji 

(p 

<p t 

& 


Pintu 

ii >; i 

<P \s 

UU 

Org.Kafir 

# 



Pagar 

jl 

<>o > 

Besar 

J4C 

y 


Ikan 

(P t- 

A\jA\ 

<P. „ 

Anak 

♦ 

‘U\ 

u' 


Dahan 

(p 0 (, 

o . \ 

Paman 


t 


Sapi 


& 

Syaikh 

i 

tjtr* 



Anak 

SVj! 

alj 

Tamu 


<P , 

♦ 0 ♦ 

♦♦ 


Sumur 

p 

0 

Teman 


<P , 


Rumput 

4>li*t 

0 A 
cp ♦ > 

♦ 


Sekarang kita akan mempelajari i’rob yang dimiliki oleh jamak taksir. Kalau kita 
perhatikan jamak taksir pada contoh diatas maka kita dapati bahwa jamak taksir itu ada 
2 jenis : yang pertama yang berakhiran dengan tanwin, dan yang kedua yang tidak 
berakhiran dengan tanwin. 

Yang berakhiran dengan tanwin karena memang dia bisa menerima tanwin dan disebut 
dengan jamak taksir munshorit. Misal : 4^ , P& , dan 4>'jji 

Yang tidak berakhiran dengan tanwin karena memang dia tidak bisa menerima tanwin, 
dan disebut dengan jamak taksirghoiru munshorit. Misal : dan 

Kita perlu mengetahui perbedaan tersebut, karena hukum dari keduanya ada sedikit 
perbedaan. Akan tetapi sekarang ini yang akan kita bahas adalah yang jenis pertama 
yaitu yang berakhiran dengan tanwin. Adapun jenis kedua yaitu yang tidak berakhiran 
dengan tanwin insya Alloh akan kita bahas tatkala kita membicarakan tentang isim 
yang yang tidak menerima tanwin, baik dari jenis isim mutrod ataupun jamak taksir. 

Sebenarnya untuk jamak taksir yang menerima tanwin, untuk memahami i’robnya, itu 
sangat mudah , karena i’robnya sama dengan isim mutrod yang menerima tanwin, yaitu 
dirota dengan dhommah, dinashob dengan tathah, dan di khotadh dengan kasroh. 

s, * 

Contoh rota’ telah hadir beberapa siswa / 

Contoh nashob : saya mengambil beberapa pulpen dari tas / 

Contoh khotadh : saya memandang beberapa kapal di laut / J cP* J\ LJL 

LATIHAN, Sebutkan kesimpulan tanda i’rob yang dimiliki jamak taksir dengan melihat 3 contoh di 
atas. Kemudian terjemahkan kalimat dibawah ini ke dalam Bahasa Arab: 

1. Para pedagang telah pulang 

2. Saya memasukan beberapa kitab ke tas 

3. Saya membutuhkan beberapa gelas 

4. Beberapa anak laki-laki sedang bermain di halaman 

5. Alloh mengutus para Rosul 
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LATIHAN, Bacalah beberapa kalimat berikut ini dan terjemahkan ke 
bahasa Indonesia : 


(Jj i_J}UaJ1 .\ 

Obljj-I j IjCS IjLwwl CJoIj .Y 

4j*>U Oj j (Jsij^JaJI WJ9 ^/ .X 

jy» JWj •£ 

£jjl CJjJ .0 

J^iJI j 0*D' .1 

W 4 * 

/\ /\ f t V ? Jjbj Y ^S/I e Vj* ^ .V 
l/jj- f ? a- W ' <^5* -A 
l 5>JI jj Ijt*^ ? jW-JI ^l 

Ojjui? ^ Y JWJI -V 

£, 

O^Cll j j J^aiJI j |^3*J Y 5-WI L-riUaJI .)) 

j[SjU aaj r Lpt .tr 

j^-ii j f ? ^ijj b ^JjWj J .tr 

flli?l u«aJ9 V i* «11 

fLi»Sfl fVjAl .)0 

JLk-jsil ojjdl j ^ «Ca*J J A_oljjVI O/jjil j 4a xj t jU^» fLbl j .H 

i\/ £*■ J iLill / £?? 

f[^23 ^LjlpI ji^-^i .1A 

jLS^JI ojjjJI ojj* (J ^Uu 

SjcTiiU^i J.r- 
«* 

i&lkl ji*^ .n 

OJlII j p^Saaj j Aj ^JaJI j p-f*a*j t ^IS-Usl -L«U- .YY 

*~k / 3 ‘ ^lw! jl s y-l *tr 
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Moroja’ah hafalan jamak taksir 


MAKNA 

JAMAK 

MUFROD 


MAKNA 

JAMAK 

MUFROD 

Pertanyaan 




Kelas 



Tempat 




Piring 



Bendera 




Saku 



Dinding 




Kapal 



Negara 




Kitab 



Baju 




Kota 



Meja 




Siswa 



Rumah 




Karyawan 



Sekolahan 




Pembantu 



Masjid 




Gambar 



Jendela 




Kamar 



Hidangan 




Desa 



Buah 




Kecil 



Kunci 




Gunung 



Kapur 




Tinggi 



Murid 




Pendek 



Guru 




Laut 



Gelas 




Surat 



Pulpen 




Peta 



Pedagang 




Koran 



Haji 




Pintu 



Org.Kaflr 




Pagar 



Besar 




Ikan 



Anak 




Dahan 



Paman 




Sapi 



Syaikh 




Anak 



Tamu 




Sumur 



Teman 




Rumput 
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Sekarang kita masuk pada pembahasan cara mengi’rob jamak taksir 

Kita telah tahu i’rob yang dimiliki oleh jamak taksir yang munshorit. 1’robnya yaitu : 
Rofa’nya dengan dhommah, nashobnya dengan tathah, dan khotadhnya dengan 
kasroh. Sehingga cara meng’irobnya sama persis dengan isim mutrod. Mari kita lihat 
beberapa contoh berikut ini : 





-r 


<y» 


«* 

J*l* J^ J J^ 4 : 

(3 Ojjbllo 4^13 4***2J 4 j Jjjlio : 


cjjtig Jp c^u.r 

^llJL (Jj »3 : |<L*< 


bJI 


J^ £fj J^ J <J* J^ 4 £?J J^ 9 : * 


Oj^JI <Jp ^ 

w 

jUy^lJI (2r* 0 (J ®OjJ 1 0 Jp? A^U-J JjU JJ>4 : ‘-JU 
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LATIHANj TROBLAH KATA YANGBERGARISBAWAHBERIKUTINI: 


( n : ,LU)I ) Oj^ljS <JLjJI .1 

( \\ : ) ^Ui jla£)l JJ Ja j&U uJj -T 

f 

( £V : fj^l ) j3 (jj, ^Lj jX L 3 ^jA LLojl Jilj .V 

( : o\jf jT ) dAJLj Ld^J L LjIj Ljj .£ 


(rr: sjjIII 


5UI) CjLaJIj LJLuj JlaJj .0 


( £i : U-# ) J Jj £jA f Lj ."l 

f 1 1 f 

OA:ofO IjLl 4Jil £« IjpJJ ^3 JbrLil o»j .V 
(u:^i) jj^l fj^lj <tWb ^4 <uil J^rLw* j-^*j lij .A 
(rw: yyi ) ^LL) ^L» j j^5" I <J3 
(n:^) jCJi)l Oj^jaJI^ ^Lp JjL« objJ3 j-«i)lj .1* 


* * 


Cjblj^i-I 2ijL>- (J ojL5" |jiu>l Colj .U 


ojll j ^va*J J 4 j jUI (j ^Ja*j t flS-Ufl J»U~ .)V 


^ij ^ -ir 


U/ tu 4 ? u**^l u* *U 

SjcTjU^ll j.)o 

jL53l |r-^UwJI OjjjJI oJJfc ^ ^Aju 

p\jji3 JUjJIj ^LjpI jU«i)I .w 

jlivs fbl j .1A 

- — 

^jjl c-jj 
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Istilah penting berikutnya yang perlu kita kenal adalah : 

I3IM yANcCj Tlt>Ah6 M5NERIMA TANWIN 

Isim yang tidak menerima tanwin memiliki beberapa sebutan, diantaranya : isim ghoiru 
munshorit ( ^yi ), isim alladzi laa yanshorit ( ^V ^iil ^yi ) , dan ada 

yang menyebut dengan isim mamnu’ minas short ( j^Ji 

Yang terpenting sekarang adalah kita perlu mengetahui,isim yang apa saja atau yang 
bagaimana saja yang masuk pada kriteria ini. 

Ya mari langsung saja kita perhatikan satu persatu, isim apa saja yang masuk pada 
jenis ini : 

1 .Semua isim ‘alam (nama ) yang di akhiri dengan ta’ marbuthoh ( » / <■ ) 

Contoh : a. ‘alam ( ) / nama orang perempuan, misal : liLU , tidak boleh I 4 .U 


> 9 

b. ‘alam / nama orang laki-laki , misal : , tidak boleh 

c. ‘alam kota , misal : , tidak boleh • 

2. Semua ‘alam / nama orang perempuan yang lebih dari 3 huruf, baik yang berakhiran 

ta’ marbuthoh seperti contoh diatas yaitu lafadz ataupun yang bukan berakhiran 

ta’ marbuthoh ,seperti : jirji , tidak boleh 

3. Nama yang merupakan kata serapan berasal dari bahasa ‘ajam ( non arab ) 
Contohnya : fj*ljjl , tidak boleh 

4. Nama yang menggunakan wazan ( pola/bentuk ) fi’il, misal : , bentuknya seperti 

fi’il mudhori’ , sehingga tidak boleh : 

J J J 

5. Nama yang menggunakan wazan JUi misal :JSP , tidak boleh 

6. Nama ataupun sifat yang berakhiran alif nun, misal : dan ( yang lapar ) 

dan tidak boleh ulduL dan ulpj*- 

7. Nama ataupun sifat yang menggunakan wazan Jist 
Contoh nama : ^jS'! sehingga tidak boleh pjii 
Contoh sifat : JjJl sehingga tidak boleh JjJl 

8. Shighoh muntahal jumu’ ( ) yaitu jamak taksir yang menggunakan 

wazan yang ditengah-tengahnya terdapat Mad alif / pemanjang alif dan huruf 
setelahnya berjumlah dua huruf atau lebih. 

Contoh yang setelahnya 2 huruf: i^i— , tidak boleh 

Contoh yang setelahnya lebih dari 2 huruf: jyjii» dan tidak boleh 
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9. ‘adad / bilangan dari 1 sampai 10 yang mengggunakan wazan atau J*i*Contoh 
yang menggunakan wazan : ciii , tidak boleh SJh 


Mungkin ada yang bertanya 


J A j . 

Apa bedanya CJjj dengan C-JiU ? 


Jawabannya adalah : keduanya itu maknanya sama , yaitu tiga-tiga , maksudnya tiap tiga 
Contoh dalam kalimat: Mereka datang tiga orang tiga orang ( cA / Cjjo ) 


i i 

10. Lafadz jJ-\ (yang lain) jamak dari ^jJ-i , keduanya tidak menerima tanwin 




11. Kata benda yang huruf akhirnya alif mamdudah 
contoh : , tidak boleh 


Demikianlah beberapa isim ghoiru munshorif yang perlu kita ketahui, sekarang 
kita masuk latihan , yaitu tentukanlah kenapa lafadz-lafadz berikut termasuk isim ghoiru 
munshorif ? 


Alasannya kenapa termasuk isim ghoiru munshorif 

Lafadz 


sekolah/^jlJi* 


Teman / ilsJ*?) 


j \ 

Hitam / aj^l 


lJoAjj 




Per lima / 


Kabilah / JjLs 


Marah / 


j ♦« ♦ 




liU-t 




Surat / JjUj 




Malas / LriUi' 


6lj> 


Merah / 


Meja / dol§U 


Org.miskin/ £lj2d 


Terbesar / j#1 


Lafadz diatas yang tidak diterjemahkan berarti nama orang 


26 
























Sekarang kita masuk pada pembahasan i’rob yang dimiliki oleh isim ghoiru munshorit. 
Perhatikanlah 3 contoh berikut: 

Ahmad sedang menghatal kosakata bahasa arab = ^ 

Saya melihat Ahmad sedang lari di jalan raya = p ji^li ^ j^ cJj 

Saya mengucapkan salam pada Ahmad = 1*4 J*- 

Dari 3 contoh diatas kita bisa menyimpulkan, bahwa isim yang tidak menerima tanwin 
tanda i’robnya adalah : 

1 ,ROFA’NYA DENGAN 

2. NASHOBNYA DENGAN : ... 

3. KHOFADHNYA DENGAN : ... 

Selamat bagi yang telah menjawab dengan tepat 

Sedikit teori , banyak latihan, itulah yang kita usahakan disini 

Mari kita kerjakan latihan berikut dengan memperhatikan kaidah di atas 

LA TIHAN, TERJEMAHKAN KALIMA T BERIKUT KE DALAM BAHASA ARAB : 


NO 

BAHASA INDONESIA 

BAHASA ARAB 

1 . 

KITABNYA AHMAD MAHAL (^li) 


2. 

‘AISYAH LEBIH MENGETAHUI(^I) DARI HAFSHOH 


3. 

SAYA MELIHAT YUSUF DI RUMAHNYA IBROHIM 


4. 

DI DESA INI BANYAK MASJID 


5. 

SAYA MEMILIKI BEBERAPA MEJA 


6. 

SAYA AKAN PERGI KE MEKAH 


7. 

AHSAN LEBIH BAGUS(Jli4) DARI YASIR 


8. 

SAYA MEMBERIKAN (c~LpI) KITAB PADA MU AWIYAH 


9. 

MEREKA PULANG TIAP 4 ORANG 


10. 

Saya MENGUCAPIPAN SALAM PADA ‘UMAR 


11. 

DI ALMARI ADA BEBERAPA KUNCI 


12. 

MARWAN ITU ORANG MALAS 


13. 

1 f 

SALAMAH MENANGIS DI DEPAN (f U1 ) ZAINAB 


14. 

KEBUNNYA MARYAM LUAS 


15. 

MOBILNYA YUSUF BERWARNA MERAH 


16. 

SAYA BUTUH BEBERAPA PETA 
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CARA MENGTROB ISIM YANG TIDAK MENERIMA TANWIN 


Langsung saja perhatikan beberapa contoh berikut ini : 


o j>-\ (J oybU? 4 jC^ 4a3j 4*«}Uj £j 3£jUx« : c.tflaS7 
3jill {jA 4jSf oj>»T (J oyblU 4 j?^ 4jU)j Uj £j3j 4 : jCj4 

3jjiil 4jSf OJ^-T SjJbUi <UcI3 <L«^Uj 4j JjAjLo : 5i JJ 

4jfojUpl g^.r 

3jill |^VI 4jSf Oj^T J OjJbUi 4jC^ 4ji3j 4*o^Uj £j3j-« : jU*j' 

jy£j}\ 4jS/ o>T J OjJbUi 4j>tI3 4^aj 4^Uj L-J>j*flJU 4j JjjuU : l--oI^4 


Ji 3e»b?l v*j-V 


(J* O 0 ^ lW : ^7*** 

3jjii* 4jSf «oyblls Aj^ 9 Aji3j <La^lpj ^jj jA (jpii : 

Oj 5 LJI Jc- (j^* j^r 4 r’“ : (Ji 

M ^ 

Oj^al^ c54" Oj>-T J OjAlU 4»>cld Ojj^ 'U^Uj JU jjji^: ^jl JU 

y 

j^X 

O J&j£ (*SjJ! d ^T J Sjj^l^ 4^tI3 o j3j- 4^Uj f Ub JJj4^ : *^t 


Perhatian : Untuk rofa dan nashob baik isim mufrod ataupun jamak taksir maka tidak perlu ditambahkan 
keterangan “ karena termasuk isim mufrod/jamak taksir yang tidak menerima tanwin “ karena yang 
menerima tanwin dan yang tidak tandanya sama, beda ketika khofadh, baru disana kita gunakan penjelasan 
a karena dia termasuk isim yang tidak menerima tanwin / cijyob V (^JJI ^i\ y 4jSf “ 
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rROBLAH KATA YANG BERGARIS BAWAH PADA BEBERAPA 
KALIMAT BERIKUT INI : 


f f ♦ 

I) ••• •) 

^ £- 

(^l : (j IjJ' (J I ) jurlaJJ (^JJ&j l£>ju« c5^ (j^LJJ £-*?j C*ju (Jjl (jl .Y 

Ori: SjAJ!)... j*& 4jJ ^ JS{! Slj .r 

On : OjJtJI) ... LuTIjlLIJiA JjcJ <—Jj ^fel j\ JliSlj .£ 

(^i : fLjl ) ojcS' ^JljL <UiljJj«i .0 


(V*: ^Lall ) 1 ^jJj>-Ij 'ojCS <Uil ^JlCj ."\ 


( ) ^J^II Uj^j^j I^U L (J*>- JjL> objJ3 j^aJlj .V 

jo ^Jj -A 


Jucwl (J"^ C->-rfLwu 


(AV: «jaJI) ^LJI f.j* (jl LjjTj a* 
( VT: Jsl/Al) ... LLU ^U4 ijJ Jlj .11 
(^0: 4jjJI) ... OjCS jislj-a J <Uil ^jy£-> jJj .ir 

(1*A: L9jpjfl) j-J^Ldl J ISls oJb y?j .ir 

( J^l) Jr.J bJ 3 p-c^ J^jlj -L 

jl a^« (Jl 2LU jiLu .10 

JlLwJ J5Lj oty .11 
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AKRAB NAHWU 3IUD 3 




PANDUAN PRAKTIS 
BELAJAR BAHASA ARAB 






Istilah penting berikutnya yang akan kita pelajari adalah : 


AL ASMAA-UL KHOMSAH / 

(ISIM-ISIM YANG LIMA) 

Yaitu lafadz : 1. iljjl / ilbl / dJLul ( ayahmu ) 

2. / ilU-l / dAl^l ( saudara laki-lakimu) 

3. / 44^- ( iparmu ) 

4. iljd / illl / JJllS (mulutmu) 


5. JUjS / JUIS / JU ( orang yang punya harta ) 

Kalau kita perhatikan al asmaul khomsah di atas kita dapati bahwa masing- 
masing dari al asmaul khomsah memiliki 3 bentuk, yaitu : 

1. Yang berakhiran dengan huruf wawu, yaitu pada lafadz : 4w', 44', 
djA* , dja dan JL>jj 

2. Yang berakhiran dengan huruf alif, yaitu pada lafadz : , 4^. , 

, dan JL>tj 

3. Yang berakhiran dengan huruf ya, yaitu pada lafadz : 4w', 44', 4^ , 

4>i, dan J-» jj 

Adapun kaf (4 di situ hanya sebagai contoh dari mudhof ilaih yang jatuh 
setelah al asmaaul khomsah. Dan itu bisa diganti dengan dhomir yang 
lainnya, misal kita akan mengatakan ayahnya dia (Ik2) maka menjadi 
abuuhu (»jJ), contoh yang lain, misal bapaknya dia(prmp) maka menjadi 
abuuhaa^jj) . Dan juga bisa di idhotahkan pada isim dzohir (bukan kata 
ganti), misal kita mengatakan : Bapaknya muhammad maka menjadi abuu 
muhammadin (-4*-^'), misal lain kita mengatakan saudara laki-lakinya zaid 
maka menjadi akhuu Zaidin (414'), contoh yang lain misalnya kita akan 
mengatakan iparnya maryam maka menjadi hamuu maryama (Wj^j^). 
Berbeda dengan dzuu, maka dzuu artinya yang memiliki, sehingga di 

idzofahka pada sesuatu yang dimiliki, misal kita mengatakan Sl PEMILIK 

, > 

HARTA menjadi dzuu maalin (J^jj ), si pemilik mobil = SjW-jj 
LATIHAN: TERJEMAHKAN KE BAHASA ARAB : 

1. Mulutnya hamid = ... 

2. Si pemilik rumah = ... 

3. Saudara Iaki2nya yasir = ... 

4. Bapaknya Fathimah = ... 

5. Iparnya Khodijah = ... 

6. Bapaknya Usamah = ... 

7. Saudara laki-lakinya Khalimah = ... 


l 


Dan sekarang akan kita pelajari perbedaan dari bentuk-bentuk tersebut. 

Maka perbedaan bentuk dari al asmaaul khomsah itu menunjukkan 
perbedaan i’rob yang dimiliki olehnya. 

l’rob yang dimiliki oleh al asmaaul khomsah 

A. ROFA 

AL ASMAAUL KHOMSAH ketika rofa maka dia menggunakan yang bentuk 
pertama, yaitu yang menggunakan wawu, contoh kita mengatakan : 

INI BAPAKNYA SA’ID = jj' 'j* bukan ■?**— /Jj*— 


B. NASHOB 

AL ASMAAUL KHOMSAH ketika nashob maka dia menggunakan yang 
bentuk kedua, yaitu yang menggunakan alif, contoh kita mengatakan : 

SAYA MELIHAT BAPAKNYA SA’ID = Jj*—W' bukan ^'j/Jj*— ^'j 


C. KHOFADH/JARR 

AL ASMAAUL KHOMSAH ketika khotadh maka dia menggunakan yang 
bentuk ketiga, yaitu yang menggunakan ya’, contoh kita mengatakan : 

DARI BAPAKNYA SA’ID = Jj*— d ££■ bukan Jj*—jj' jc/Jj*—bi je 

Kiranya 3 contoh di atas telah bisa memberikan kita jadi faham tentang 
i’rob yang dimiliki oleh al asmaaul khomsah, yaitu : 


R0FA’NYA DENGAN WAWU 
NASHOBNYA DENGAN ALIF 
KHOPADHNYA DENGAN YA’ 

Sekarang langsung saja kita masuk ke LATIHAN, terjemahkan ke dalam 
Bahasa Arab : 


No 

Bahasa indonesia 

Bahasa Arab 

i. 

Saudara Iaki2nya Zainab telah 
pulang 


2. 

Saya mengucapkan salam pada 
orang Iaki2 yang memiliki 
sepeda 


3. 

Bapaknya hisyam pulang dari 
pasar 


4. 

Iparnya hindun duduk di atas 
lantai 


5. 

Saya meletakkan makanan di 
mulut bayi 


6. 

Bapaknya Salamah membaca 
kitab 
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CARA MENGTROB AL ASMAAUL KHOMSAH 
1. KETIKA DALAM KEADAAN RAFA’ 

Langsung saja perhatikan contoh berikut ini : 

(J| 


Ja\j> : oJii 

, 0 o ' o s' 0 

l 314j*i 4*3 j ^jS\J* JplS i y) 

. d\ J 7f* i)l JLp ^ 

? S " ?" _ 


JjSLJl : Jl 

ijiU <U*iJ Oj?-T J OjAll? Oj~S' Oj^- JL) jjj£ : 


AtJ jj-T 

9L£a jAj c<L^«iM jo» <L*i jljjl <U3j ia*>\pj ^jSjsl-Lua : j)l 

ijii.1 <U*i Oj?-T J OjftUi> 0 j«^Ojo^ la*Apj jjj^ 4*)) e^Uaa ; Jjj 

ijiLl j*-o*^l JO» <U*sl Oj?-T (J OjAllo <U-*o <U5j ia*>lpj £jSjO»LlJ.I : j^-\3 

2. KETIKA DALAM KEADAAN NASHAB 
Perhatikan contoh di bawah ini : 

cj^ 

aS^*sJ.I f.L)b <UlLaj*i Jj^-Jl ^Jlp ^*a ^jjola J*3 ; 

Jpl3 £3 j J^ J j^aJ' Js J~a J-tf^a ^ij Jjwa^o : fL)l 

c3Lj2«o jAj 4jS! caW( 4 ; ) 4^^Pj 4 j J^JbL ; bl 

4 J 1 l3u^o J^ J ^xa]I ^ILp J**a^a yr • (£)) c3l^)( 
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•kj W uJj.r 


Jj^~J' ^Js- Ja\j> J*3 ; 

Jp 13 ^ij J^ J j*JaJ' ^ J~« J-tf^> £3 j j^U* : frlaJi 

LiUaj» jAj <Uwfi-' f.lff°*^l Aj*^ oiW' <L+aj Aj*j\Sj jSj+ojj) 4j J jx&a : bl 

ijiU j* «b**? Oj?-T J OjAlIi» Oj-^Oj^ aj>*Jsj jjj$- aJI <J}Liaj> : »bj 


3. KETIKA DALAM KEADAAN KHOFADH 
Perhatikan contoh di bawah ini 




gl Oj> 


aS^xJ.I fl*)b JUaj*i Jj^wJl ^gip Ja\j> Jj* 3 : jj^* 

Jp13 £3j J 5*Ja)' ^ Ju> J-tf^ £3 j j^U> : tlsl' 


J—&' ^Js yr iz°f- : ,ui 


lJ\ ij?a jAj t «CwaJ - ' fb»°*i' Aj*i S-U' 0jsr Aj>*jsj fUJb jjj^ : (3' 

Lij-^u^J ^JU' j*-j*il' jj» Aj^ Oj?-T J OjAlIa A?ci Oj^ Aj>*jsjjjjS- aJ) ciUaj» : 

jC atitian, $ rvf)fafi (je&erapa f[afimat Ueri/jut ini, (Tun f)eriljanfafi (laraljat '_ 


j^ijj^ Jj?-'. s 


^ IIIAJ^* J .~‘ • ^ ,, m jj . Y 

J^3' CwJ' ji JorjJ' fbr T 
ajyip ou^-i. t 
A^-jjj' J J ^»Uia)' CjUoj .0 
'JjJU-bUS*“H3 _>i' • *T 

JwPbT) jJ- jS UUb?- cJLi .V 
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Troblah kata yang bergaris bawah / Jas>~ U Jj jiJ 

J*A-j0 j^albbl Jl ~&*~fl£' j£-j L» Lwjl jj,l l^p-\ oj?-\j ijLjj. J Ijjliil)). \ 

A:cA-j*((jw> 

(( j&xLfllaji ojjt; jA \jjj£jj J»^j' te?J j*SJ Oj^jbljl oUjjljLSl)) . Y 

^ : o3~*ji 


) ) : lJLjji ((Jj?s-aJ «dblj jjujiji ^LpLab^ diJHjbL 'jJbi)) .V 

) *\ : ULjiji (( Jj^jj fUiP j*^bljf.b»-j)) . t 

: 4»a-*jj (( ... j * ^L <3j*j' J^ (•- a )'4^ (*- a j4^’^j)) -® 
*\ \ : ULjji ((JjLuijblj obl «UPijjA*jljjl3)) . *\ 
nr ; oLjjj (( ... bb^lUjt# JwjlS Jja' L« bbbljili (JlljJto^jUji)) .V 

*\ t : ijLjji (( ... J>*5 j* ‘U?"' (^^gip ‘uip If J^ Jl£)) . A 

*\A : CA-JJJ ( ... (%-2>Jjl (*-2jal ULjT- jj»lji?-ill.j)) . ^ 

*\ ^ : cAwjjj ( ... Jj^'bl ^l Jls ol?-l aJI < 3 jlf t~A~jjj ^ip'ji^-ili.j)) . \ » 
V ♦ : oi-jjj ((• • • Aj^-I J^j J Ajli-J' %Ajl^ j%Aj^-Li3)) . ^ ^ 
JlS\a oLjjJbUS*<U?-lflpj j^l^»-j?tujl jr <U?-lflpj Jbj3 %^wPjblwUi)) . ) Y 

V% : ijLjji ((... viiii.l ji$ J ol^-lUo»-U) 

A ^ : jJljiji ((jjl^?- ^ujLI *u?-Ij jJljijj ^jd*3la ^jwIp J^ Jlii)) • ^ r 

^ t : ULjji (( JjJjjti^ji ULjji ^jjL?-^ j\ j%ajjI JlijoJ' CwU?jli.j)) .) t 

t Y : aJo (( c^j^ J WJ*^j (JbL Jj^-Ij CJ' oJfei')) . \ 0 
> » n : (( JjAb-^l ^jj pAjP-\ ,%A Jliil)) . \ 1 

AY : Jl &I ((... l^UL^jj' jis}... )) . > V 
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ISIM MAOSHUR pl) 


Apa itu isim maqshur ? 

Isim maqshur adalah isim yang berakhiran dengan alif, yang sebelumnya huruf 
yang berharakat fathah, baik alif yang bentuk alif seperti : U^i (tongkat), U-^' 
(dunia), maupun alif yang bentuknya seperti huruf ya’ , misal : J&\ (pemuda), 
jp (petunjuk). 

Sekarang, yang perlu kita ketahui adalah tanda i’rob yang dimiliki oleh isim 
maqshur. 

Maka hafalkanlah kaidah berikut ini : 


ISIM MAOSHUR 

Rofanya dengan dhommah muqoddaroh 

Nashobnya dengan fathah muqoddaroh 


Khofadhnya dengan kasroh mugoddaroh 


Hafalkanlah beberapa isim maqshur berikut ini : 

(Rumah sakit), (Tempat sholat), J&* (Kafe/kedai kopi), 

(Yang tinggi), J-J& (rerumputan), lsj*' (kehitam-hitaman), jJJ\ (kemudahan), 
jy&ti (peringatan), (orang yang celaka), sjM\ (yang besar), (lebih 

kekal), JJi\ (terdahulu), (musa), J^\ (waktu dhuha), J$i'\ (perempuan), 
(^-^'(kebaikan), (sukar), J£&\ (yang sangat takwa), J*$'\ (orang buta), 

tPjV'l(yang utama), (begitu saja). 

Contoh dalam kalimat: 

1. Seorang pemuda telah datang / J&\ m 

Maka lafadz J&\ di sini dia dalam keadaan rofa, karena sebagai fail dan tanda 
rofa’nya adalah dhommah muqoddaroh/dhommah yang dikira-kirakan pada 
huruf alif. Kenapa muqoddaroh ? Karena dhommah tersebut terhalang oleh 
ta’addzur (tidak mungkin) menampakkan dhommah pada alif.. 

2. Saya melihat seorang pemuda / J&\ Uyij 

Maka lafadz J&\ di sini dia dalam keadaan nashob karena sebagai maf’ul bih, 
dan tanda nashobnya adalah fathah muqoddaroh/fathah yang dikira-kirakan 
pada alif. Kenapa muqoddaroh ? karena fathah tersebut terhalang oleh 
ta’addzur(tidak mungkin) menampakkan fathah pada alif. 

3. Saya mengucapkan salam pada seorang pemuda / J &l J* 

Maka lafadz J&\ di sini dia dalam keadaan khofadh karena didahului oleh J* 
dan tanda khofadhnya adalah kasroh muqoddaroh/kasroh yang dikira-kirakan 
pada alif. Kenapa muqoddaroh ? Karena kasroh tersebut terhalang oleh 
ta’addzur (tidak mungkin) menampakkan kasroh pada alif. 

LATIHAN, SEBUTKAN l’ROB YANG DIMILIKI OLEH KATA YANG BERGARIS BAWAH 


n<iil (Ja UaLa,,j , o 


LjSj i-JjUa. 


jjaJ) jjjj 14^ Usl J*jj ji . 

rr : ((... 4^1 suaJi ^y 

oA ; JaUJl ((... £r UyU ijULljjj) .A 


UUa L J&ttsiA UiJa&i. X 

ls^ y 

lIuj J . t 
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Sekarang kita masuk pembahasan CARA MENGTROB ISIM MAOSHUR 
Langsung saja perhatikan contoh berikut ini : 


A. Dalam keadaan Rofa’ , misal : 




' ** ^ 

4 ^. ^ t 

jJUujl (jJp OjJLia <U3j £j3j« Jpl3 

Jp _/*■ : Ji 

oyiLl 4 j^ oy-1 3 oy&lJi o0j>- <L*^Lpj • ^LgjtLl 


B. Dalam keadaan nashob, misal : 


Um)I iu£ 


45y>tiLi £,L5L O^SwJl ^Ip (^-^ 4 ^y?L« • -^~S 

** ^ 

^ij ^3 jt-JsJi ^Ip (^j jy^ • ^SjJI 

<bx£S <UtA5 <U^Pj 4 j JjjuL® ; 

jUxJl Ujj^b 


C. Dalam keadaan khofadh , misal : 




j^\ Jja\jp 


jlUJl ^SLill j^>&U jljJi ajl^j Aj^jsj !jjy« : jjS 

uaISI' oj*ULa oyr a^^Apjjjj^ u)l c3Ua^ : ^jiJl 

j*X*xI I l&jj^J^ 


u.j?Sl ajl^j 4^^Lpj ^jij^lJjJ.1 jaj>- : Jp-I 

j^SCll ^s j>- j>- : *,L5l 

l3LJ2^ j-^J oy^lkll Oj-^^sJl oy>- \aSsj s.LJL jjy^: SwIpL^ 

aJi L-iLs^« j^- 3 /^jJi ^ip (3^ y^~ • ‘^sJCSi 
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A. LATIHAN , 1’ROBLAH BEBERAPA KALIMAT BERIKUT INI : 




UI5 . Ate +0 * oJapl. T 


J>^ 


L5^^ (Ji t 




jJ-l l£^L 1-^ ^l J^*j! • ^ 


B. LATIHAN, 1’ROBLAH KATA YANG BERGARIS BAWAH : 

': JA' ((JA' 


1 : JsH\ ({^p q>-\ ( 5 ^'j )) • V 


A : J^' tilJ ^ . T 


\ \ ^lp^l ((l^SjJI cu*ij OJSOii )) . 1 


\ \ : JsH\ )) . o 


) \ : JlpS/i ((<^1 jUI JU. g;JU' )) .n 


\ "l : <JsH\ ((LJaJ' oLJ-I Ojyjj" Jj )) .V 
\ V : JsH\ ((jjr^ o^yij )) . A 
\ A : JsH\ ((JjSfl L^J' ^ Ua 01 )) . <\ 
\ <\: ^JpS/I (( ^jy )) . ^ * 

o ^ : olj^-p- JI ((• • • ^ I J*^*-^4\)lJ-LP Jl* 01 )) . ^ ^ 


o i ; OjiJl ((... jv^j| ^SL jL&olj )) • ^ 


^ i : ^jLyJl ((... (j^jlj^JJ • • )) • ^ Y 
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ISIM MANOUSH / 'Lml 


Apa itu isim manqush ? 

Isim manqush adalah isim yang berakhiran dengan huruf ya’ yang sebelumnya 
huruf yang berharakat kasroh, contoh : (pendidik), (penggembala), 

(orang yang sholat), (seorang da’i), (seorang hakim), 

(orang yang terlentang), <^?'jJ' (orang yang melempar). 

Sekarang, yang perlu kita ketahui adalah tanda i’rob yang dimiliki oleh isim 
manqush. 

Maka hafalkanlah kaidah berikut ini : 


ISIM MANOUSH 

Rofanya dengan dhommah muqoddaroh 

Nashobnya dengan fathah dzohiroh 


Khofadhnya dengan kasroh mugoddaroh 


Contoh dalam kalimat, dan penjelasan masing-masingnya : 

1 . Dalam keadaan rofa’, misal : 

Telah datang seorang da’i = £'J ^ ^ 

Lafadz <^f &' ketika dihilangkan J' nya maka menjadi dan kedua-duanya tanda 
rofanya adalah dhommah yang dikira-kirakan, pada lafadz <^'jJ' dikira-kirakan 
pada huruf ya’ , dan pada lafadz £'J dikira-kirakan pada huruf ya’ yang dibuang, 
karena asal dari adalah dan asal dari adalah <b dikarenakan 
tanwin asalnya adalah nun sukun, kemudian ya’nya disukun karena berat 
pengucapan dhommahnya,maka menjadi <b <^f'J , kemudian ya’nya dibuang 
karena bertemunya 2 sukun maka menjadi <b £)J , kemudian tanwinnya (dalam hal 
ini adalah nun sukunnya) dipindah ke huruf ‘ain ( £ ) maka jadilah = £)■> . 

Kenapa muqoddaroh ? 

Karena dommah disini terhalang oleh berat pengucapannya ( I ats tsiqqol) 

2 . Dalam keadaan khofadh , misal: 

Saya mengucapkan salam pada seorang dai= £'J J& / ^'jI' Js. 

Lafadz <^&' dan £'J kedua-duanya dalam keadaan khofadh, karena didahului 
oleh huruf khofadh berupa ^dan tanda khofadhnya adalah kasroh muqoddaroh 
(kasroh yang dikira-kirakan), pada lafadz dikira-kirakan pada huruf ya’ , 
sedangkan pada lafadz £'J dikira-kirakan pada huruf ya’ yang dibuang, dengan 
rincian asal-usul sebagaimana di atas. Dan penyebab muqoddarohnya karena 
ats tsiqqol/berat pengucapan. 

Bedanya dengan ta’addzur adalah: kalau ta’addzur tidak mungkin diucapkan 
harokatnya, sedangkan ats tsiqqol mungkin diucapkan tapi berat di lisan. 

3. Dalam keadaan nashob , misal : 

Saya melihat seorang da’i = I 

Lafadz <jf&' dalam keadaan nashob karena sebagai maf’ul bih, dan tanda 
nashobnya adalah fathah yang terlihat jelas pada huruf ya’ , demikian pula ketika 
dihilangkan <J' nya , tanda nashobnya adalah fathah dzohiroh sehingga huruf ya’ 
nya ketika nashob tidak dihilangkan, berbeda ketika rofa’ dan khofadh. 
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LATIHAN, BACALAH KALIMAT BERIKUT INI DAN SEBUTKAN l’ROB YANG 
DIMILIKI OLEH ISIM MANOUSH YANG BERGARIS BAWAH. 


^sbliii Jj-p ^*L>t_^Jl . Y 


APjji! j ^! (^ji 


jli^Ji Jj ^LJi • * 




uLJ j J^ Jj^- J“L J*-® L£T^' lM'- 1 


IJLp L^>i CJujb>> I . V 
jj- 0 »>li .A 

aJ| LpL ji-l Jj Lola dJLijc>- . ^ 
(_£.ilj L^^jl! OjcC’* 1 . ) • 

jU^V L5*^- • ^ ^ 

.A^t^wsi! ^ * 1 .1 . /? -0 L-^J ■ 1 .) X 

H ** ^ 

j Ll^P . ) r 

4^*0 jL« jlL OLJL- . ) t 

j^i' L*J 

jL ^I*Jl <_£j!.aJ u£j!-\J»! C-Jio! . ) 1 


Kosakata baru: (pengacara), LeO 2 ' (penggembala), LiLLl (yg 

menyiram), JL (mahal), j* (yang berbuat salah), j-LL (yang menyeru), 
(yang menangis), jL (yang menyetrika), (yang mencegah), (jjUJi (yang 

mengobati), yang lainnya semacam fiil-fiil yang baru silahkan lihat di kamus , 
untuk latihan mencari di kamus, kalau tidak ketemu silahkan ditanyakan. 
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Sekarang kita masuk pada pembahasan CARA MENGTROB ISIM MANOUSH 
Langsung saja mari kita perhatikan beberapa contoh berikut ini : 


1. Dalam keadaan Rofa’ 


#j-i j joii oiaJh 

O^&UiSi 4^*)Lpj ^ji^*IJjC* ! c-^LSCSl 

Ji ^ 

jJhJlUJJ^ £.LJl ^Jp OjJ-iLl <L**)Lpj ^J^r 4 ^ji/LS C^*J ! JL*J| 

y 

JjSwJl ^Jp L-ij^- : (J 

Oj&UiSl Oj^vsS\Jl 0j>- A^^Lpj jjj^- * AjljiUl 


* o ✓ ^ 


^i gj- ,,u # .r 

Oj^UiSl A.o.y? Sl 4 jl 5 j A^^Lpj ^ji^lJjC* : 

AijJ^I^LJl ^Lp oj d_iLi a^u^SI aj^j a^^^Lpj ^jij^lJjuli j^-P- : jLi 

JiiJlUjj^Ji 

jj^j Oj^UiSl 4 >cjUI A^y^J a^^Lpj jLi JlpU aj JjxjL« : *J>- 

. L-iLj^ 

Oj^UiSl Oj^sSCSl Oj>- a^^Lpj jjj^- aJI L-iLj2^ : c^Ul 


2. Dalam keadaan khofadh 


oj> .j 

4S^>tjjj s.LxJLi jjSwJl L5^" lS^° (,j4 5 '- a ^JjtS ! jjj» 


Jpli ^ij j (%-^a)' (Jj jy^ '■ * 


UJl 
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^*-vl^\J| ^Lp j^ - • ^LJl 


J.iiSl L&jj-^J^ ^u^LJl ^Jp d^jJlLI Dj-^SCJl d^>- <L**>Lpjs.LJL jjj^- ! ^-3 


UJl 


<j£UL Ojj^ . Y 


JJiiJl L&^j-g-L 4ijJ^I$.LJl ^Jp DjAiLl Dj^sSCJI Dj^- <L**}Lpj£,LJL jjj^- ! ^y^li 


3.Dalam kadaan Nashab 


5 jg 5 -l^ L ;U Ji>ll t £ 4 

a 5 J>s-xLI $.LJlL aJL v£j*y OjSC^Jl ^Jp ^j^L* 


Jp-li ^ij J^- (J jwaJl ^^Lp J -^ 4 j^-L^ : * 


LJl 


D^&UiSl 4j>tJuUl 4^2 j A^^^Lpj C-Jj-y2-U 4j JjJuL« : (^jLJl 

OjJjl ^ 

o^&LLJl D^wiCJl Dy>- <L**)Lpj j 3 j ^~ • (3^t^JS 
D^UiSl <L>. J? Sl 4 j^£j <La*}LPj ^ji^* £jLj2-4 J*3 • J^-^ 


D^&LLJl 4 j>cJuU| 4^-y2J A^^iLpj cUj-y2-U 4j JjjuL« ! LlS^ 


Sy^LDl 4>sjjiJl a^2j ^L^Lpj c-j j-v 2-^« e-jj^;Ll cu*j : djJ5" 


v< __ 

J L>- Jl^- (3 ' Ji J^-^n LL*^ LL^-j 

Ub c^jj .r 


Sy&liiSl 4>tJJlSl 4^-y2j 4 -**)Lpj cUj-y2-U 4 j JjjsjL* ! LpL 
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LATIHAN, i’roblah kata yang bergaris bawah pada beberapa kalimat berikut ini : 






APjjll j ^\)\ T 


jlx^vJl J jl>w>^l ^JL^U 


J j JLp jJS .o 


LrL> ) J^ lst^' J*^'- ^ 


IJLp L^«i I . V 


iW- jp>- .A 

aJI LpL (jJ-l ,jl IjoLa JjI ^ 


oJ^jl j£^L> c£^l»ll ^ * 


jJ jU^V ls^'-^' L5*^ • ^ ^ 


w\->C^-*\ll Ll .s,^ ^ LJjlj . ^ Y 


AijJi j jb^p . ^ r 

4 ^o*^L« )S" (jLsL^ . ^ t 
jCLl LaL jS . ^ o 
jLa ^1*^1 (jjljJ ^jjIjJ.1 oJiLl . ^ 1 


Dengan banyak latihan akan menjadikan kita terbiasa, baik terbiasa menulis 
maupun terbiasa membaca, dan dengan terbiasa akan menjadikan kita merasa 
tidak asing, dan semoga denga seperti ini akan menjadikan kita lebih faham 
terhadap kaidah yang kita pelajari , dan lebih melekatkan di dalam hati. 
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Sekarang kita masuk pada pembahasan bahwa isim itu ada yang Nakiroh dan 
ada yang Ma’rifat. 


A. 


Isim Nakiroh ( ?j>l >! ) 

Adalah isim yang belum jelas bendanya (masih umum). Contoh : 







B. Isim Ma’rifat ( >! ) 

Adalah isim yang sudah jelas/sudah tertentu. 


Macam-macam isim ma’rifat: 

1. Berawalan jt 

Yaitu isim nakiroh yang kemasukkan J' yang merubahnya menjadi 
ma’rifat. Misal : / seorang anak laki-laki. / anak laki-laki 

tersebut. 

2. Dhomir / Kata ganti 

Dhomir itu ada yang tampak dan ada yang tidak tampak. Yang tampak 
namanya dhomir dzohir, dan yang tidak tampak namanya dhomir 
mustatir. 

Hafalkan Pembagian dhomir berikut ini : 

Dhomir ada 2 : DZOHIR dan MUSTATIR 

Dzohirada 2 : Munfashil dan Muttashil 

Munfashil ada 2 : Rofa’ munfashil dan Nashob munfashil 

Muttashil ada 3 : Rofa’ muttashil, Nashob Muttashil, Khofadh Muttashil. 

Sekarang kita masuk rincian dari dhomir dzohir yang munfashil yang 

jenis rofa’ yang kita namakan dengan DHOMIR ROFA’ MUNFASHIL. 


NO 

DHOMIR 

ROFA’ 

MUNFASHIL 

ARTINYA 

CONTOH DALAM KALIMAT 

i. 

jA 

Dia (laki-laki l) 


2. 


Dia (laki-laki 2) 

uuik * 

3. 

> 

Mereka (laki-laki banyak) 

_ * 

4. 

& 

Dia ( perempuan l) 

C " 

5. 

li 

Dia (perempuan 2) 


6. 


Mereka (perempuan banyak) 

5u>> 

7. 

dJ! 

Kamu (laki-laki l) 

>> uj! 

8. 

\A 

Kamu (laki-laki 2) 

duuuj! 

✓ 

9. 

d 

r \ 

Kalian (laki-laki banyak) 

>Su^! 

10. 

cjf 

Kamu (perempuan l) 

♦ / / 

11. 

uJ! 

Kamu (perempuan 2) 

/ ♦^ 

12. 

uA’ 1 

Kalian (perempuan banyak) 

>u> 

13. 

cl 

Saya 

>>rf/>J>l:! 

14. 

i* 

Kami / Kita 
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LATIHAN, TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB 


NO 

BAHASA INDONESIA 

BAHASA ARAB 

l. 

SAYA PETANI 

£ 

£& Bl 

2. 

KAMU BERDUA PERAWAT 


3. 

KAMI PARA SISWI 


4. 

DIA BU GURU 


5. 

KALLAN BANYAK PEGAWAI 


6. 

KAMU ANAK LAKI-LAKI 


7. 

MEREKA PEDAGANG 


8. 

KALIAN BANYAK PEREMPUAN 

ADALAH DOKTER 


9. 

MEREKA BERDUA PEREMPUAN 

ORANG ISLAM 


10. 

KAMI PARA DOKTER 


11. 

SAYA ARSITEK 


12. 

DIA KEPALA SEKOLAH 


13. 

KAMU 2 PEDAGANG 


14. 

MEREKA PEREMPUAN GURU 


15. 

KAMU PETANI 


16. 

DIA WANITA SHOLIHAH 


17 

KAMU BANYAK PEJUANG 


18. 

DIA BERDUA HAKIM 


19. 

DIA PEREMPUAN ARSITEIC 


20. 

KAMI KARYAWAN 


21. 

MEREKA BANYAK PARA DAT 


22. 

SAYA TUKANG KAYU 


23. 

DIA TUKANG LISTRIK 


24. 

KAMU WANITA PINTAR 



Yang punya kemungkinan mudzakkar dan muannats, apabila tidak 
disebutkan muannats, berarti untuk mudzakkar. 
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Hafalkan cara menqi’rob dhomir rofa’ munfashil berikut ini 



jlc^aJI 

iy 

£jj£- 3 ^txlll Js 'jJ* 


. ^ 



. Y 

IjLl* ^js^- 3 L5^* ^jJJU-J? 

r* 

.r 



.1 

IJjLI* ^js^- 3 Oj^-LJl ls^* l$^ ^j*^^ :£ ^jJJU^ 


. 0 

'~LU ^ij £jj£- 3 ^r» £j^2-lU ^jjL-U 

3* 

.1 

'~LU ^j 'j^- 3 ^jb\ Jj' ^jj-L-U 

Lol 

.V 

IjLl* ^js^- 3 Oj^Jjll 

UjoI 

. A 

ijli ^js^- 3 ls^ ts^ 

p 

jt-^l 


'“J® £®j Jp^ 3 3r® (^jjjj 5 

9 JI 

3 * 

ijli ^js^- 3 o^JLJl 

Ujo' 

3 ^ 

^j ^j^- 3 'jj» ^jjjU-U 

/, ' s /, 

£ 

jrd' 

3 Y 

Ij£J ^js^- 3 Oj^JjSl 

lif 

3r 

\jJJ> {jj $£ 3 jjsJ' Jp J^U ^jjlj 3 

cJ 

3 t 


Kita contohkan di atas ketika sebagai mubtada, karena yang terbanyak yang 
sering kita jumpai dhomir rofa’ munfashil berposisi sebagai mubtada, misal: 


bj Xj£ 

£ ^ J 


. clr 4 jljJl OcstJ; 


Contoh yang lain ketika sebagai fail, misal : 


6f jJl^U 


. ^Li l3^>-;L5 
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J*-® : Cr^- 

. JjS^3l ^ip L^ 4 j-s^->" oLI ! J], 
. J^pli ^ij Jls^- J jjSLJl jp : Ij! 

??????????????????????????????????????????????? 

A. LATIHAN, 1’ROBLAH KALIMAT BERIKUT INI : 


.CU* bf. ^ 


'CTJ 


Ju* jjJl . Y 


.oi^lu* .r 


, JjjAU Jj-^Jj^ ^ . £ 



. oL^L . *l 

^cJgLl 3 L>3- J^IL* .V 




. O^Lj-L j^L>j Ld 51 . ^ 

^[1 3 . \ ♦ 


,j^)l oj^ ^ L« . ^ ^ 


.*L£f .U 


.3LJl oj>c_c 3 oULL ^ r 


J^—L' 3 s^^Ll ^L^L* . ^ 1 
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B. LATIHAN, TROBLAH KATA YANG BERGARIS BAWAH : 


^ I ((j^-T JS )).\ 

\ y : c-)LpjUJi ((oJuLjo^-j LiU)) • ^ 

Y V : djlpjUJl ((L^_o s. L_^*J I LlL>-wLj ' )) - r 

^ t: c-)LpjLJ' (( oy^LJL ^LL®)) .t 

Y : jjJ-l (( • • • Ijj-s^"^jJ! £/J! c^JJI^a )) 

^ Y : L*jpS!l (( ... Jii ... ^ 

^ v ; (( ...4J j02j 4&1 . v 

n : ^\ (( .. . 4 -LP ‘UP jW&J )) . ^ 

t : j-liil (( jw> ... )) j • 
V : dliil( 0 -jy ... )) ,U 
Y : ^LlJI (( (jLjot-p ^jo^LLjLLlLLo-Lh jHjJli )) L Y 

^ • 'i : *ij2Jl (( ... (^JbL jpL ...)) .\r 

\: jj-uajil (( jjotLL- (»^J*>L^ (j (^a juJJl )) . \ t 

TA : (( ... >jVi y 01 )) . 1 * 
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Yang berikutnya adalah 


& 


DHOMIR NASHOB MUNFASHIL / 


Adalah dhomir muntashil yang beri’rob nashob, misal : 


0 < 



Hatalkan macam-macam dhomir nashob muntashil berikut ini berdasarkan 
urutan dhomiryang sudah kita hatalkan. 
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^K^iipan dJiojnir nasticJj munj^astiil cTijunadlan 7 


Penggunaan dhomir nashob muntashil itu pada beberapa keadaan berikut ini : 


1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 


Apabila maful bihnya mendahului tiilnya, misal : (Hanya pada 

Engkau kami beribadah) 

Apabila dhomir nashobnya nya terletak setelah huruf ‘athof, misal : 
iGij ^jcj (Saya mengundangmu dan mengundangnya) 

Apabila dhomir nashobnya terletak setelah illaa/ ^j , misal : ^jV) JjjijU 
(Saya tidak melihat selain kamu/Saya hanya melihatmu) 

Apabila dhomir nashobnya terletak setelah mudhof ilaih, misal : 

? uUj jjjJJi Sjcj / Apakah undangan pak kepala sekolah pada kita 


telah sampai ke kamu ? 

Apabila dhomir nashobnya terletak setelah dhomir nashob muttashil, 


misal: elSj (JJblkc-l JlA / Kitab ini saya berikan padamu. 


LATIHAN, TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB DENGAN 
MEMPERHATIKAN KAIDAH Dl ATAS : 


NO 

BAHASA INDONESIA 

BAHASA ARAB 

l. 

Hanya padamu saya memberikan 
kitab ini. 


2. 

Saya mencintai anak-anakku dan 
engkau wahai istriku. 


3. 

Kami tidak menyembah selain 
pada-NYA. 


4. 

Pukulannya yasir pada saya itu 
keras. 


5. 

Saya wasiatkan pada diriku dan 
kalian untuk bertakwa pada Allah. 


6. 

Saya melihat Muhammad di 
pasar dan juga kamu kemarin. 


7. 

Majalah ini saya berikan pada 
mereka. 


8. 

Rumah ini saya berikan pada 
kalian. 


9. 

Saya melihat bahwa Muhammad 
tidak memukul selain padamu. 


10. 

Hanya pada Engkau kami minta 
pertolongan. 


11. 

Hanya pada Engkau kami minta 
ampun. 


12. 

Hanya pada kalian saya melihat. 


13. 

Apakah pada saya engkau 
memanggil, wahai guru? 
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Sekarang kita masuk pada pembahasan tentang cara mengi’rob dhomir nashob 
muntashil. HAFALKANLAH cara mengi’rob berikut ini : 



jUaJ! 

&» 

4j Jjiii J> 3 j*jJ' v_W2J JJj 5 

SCl 

£ 

S 

> 

Aj Jojaj 3 JJ^J' (J4® J > ^; a 4_-jgj JL_b 

^ ^ "/ ?" 

\>t>\ 

•• £ 

-Y 

4j JJiji# ojai Jj£ 3 jjl® J-«Afl.-i L_Jaj JLj? 

^ S y ■*/ ?" 

fi6l 

.r 

4j Jj*A« ojaj Jji 3 JJ^lJ' ^Jp JL J-*uLw L_-ygj jL_ja 

UlSl 
•• £ 

/ 

.1 

Jj*a« L_Jaj Jj^ 3 jji® J«i<gfl ; ® L_Jaj jL_b 

?" / ^ **/ ?" 

l>£' 

♦♦ £ 

/ 

. 0 

4j Jj*j 2* j ^Jl^- 3 L5^ L$^ j 

y«l 

.1 

4j JjiiLi 3 ^*0&+A C-^y2J 

&t\ 

-V 

4j Jjiia ojaj Jji J JJ^tJ' ^Jp *£a Jwaija L_Jj2j jL_j? 

uiTSI 

**£ 

. A 

<b Jj*a« L_Lflj J^ 3 jjl® J««ai.J L_Jaj jL-*b 

?■ / ^ **/ ^ 

f^l 

.‘l 

4j JjiiL® ^..^i Jl^- 3L5^ lS^ ^ J^-v? 

" **£ 

3 * 

4j Jj*a« ojaj Ji^ J JJ^lJ' ^Jp “JL JyaJj ojaj JL_j? 

L5^l 

£ 

/ 

3 ^ 

4j Jj^jL^ j Jl^- 3 l5^ l$^ j 

S^l 

3 Y 

4j JjiiLi C-^y^J Jl5^- 3 Jl^ 2J25_« C-^y2J 

LS^i 
** / 

>r 

4j Jjii« L_Jaj Jj£ J JJ^lJ' Jla JyaJj L_Jaj JL_j? 

GlSl 

** C 

/ 

3 t 


Contoh mengi’rob dhomir nashob muntashil : 



. 4j JJ^ (3 ^-J' JIp J^^ --,/oi ! JlJ 


! oJjAjjJ !jJ>-j j-LUw* jy>~^ C 4-»J 2 Si 4jtS^ Jjt® ! J~oti 
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LATIHAN, 1’ROBLAH DHOMIR ROFA’ MUNFASHIL YANG ADA PADA 
KALIMAT Dl BAWAH INI : 


NO 

BAHASA INDONESIA 

BAHASA ARAB 

l. 

Hanya padamu saya memberikan 
kitab ini. 

0133*1 cJail ill51 

♦ S ♦♦ ♦♦ i- 

2. 

Saya mencintai anak-anakku dan 
engkau wahai istriku. 

H 

3. 

Kami tidak menyembah selain 
pada-NYA. 


4. 

Pukulannya yasir pada saya itu 
keras. 


5. 

Saya wasiatkan pada diriku dan 
kalian untuk bertakwa pada Allah. 

^lli 

6. 

Saya melihat Muhammad di 
pasar dan juga kamu kemarin. 


7. 

Majalah ini saya berikan pada 
mereka. 

litsi 5kJl o 

8. 

Rumah ini saya berikan pada 
kalian. 

5CJ 

9. 

Saya melihat bahwa Muhammad 
tidak memukul selain padamu. 

hm\jj^i\& d\dJj 

10. 

Hanya pada Engkau kami minta 
pertolongan. 

cjc^i ici 

11. 

Hanya pada Engkau kami minta 
ampun. 

ilCI 

12. 

Hanya pada kalian saya melihat. 

ijtj fci 

13. 

Apakah pada saya engkau 
memanggil, wahai guru? 

9 i\5j C dJSC ^CI 
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Sekarang kita masuk pada pembahasan DHOMIR MUTTASHIL 
Dan yang pertama darinya adalah DHOMIR ROFA’ MUTTASHIL 



Adalah dhomir yang bersambung dengan tiil dan beri’rob rofa; karena dia 
sebagai fa’il maupun naib fa’il. 


Yang pertama akan kita sampaikan adalah dhomir rofa’ muttashil yang dzohir 
pada fiil madhi, yaitu pada wazan berikut ini : 


PENJELASAN 

CONTOH 

NO 

Dhomir rofa’ muttashilnya adalah alif itsnain dan dia 

failnya, contoh : Dua siswa telah berangkat = LUS jUJlLJl 


.1 

Dhomir rofa’ muttashilnya adalah wawu jama’ah dan dia 
failnya, contoh : Para siswa telah brangkat = 'jJUi JU^UaJ' 

ijki 

. Y 

Dhomir rofa’ muttashilnya adalah alif itsnain dan dia 

failnya, contoh : 2 siswi telah berangkat = UUo jlLJLkll 

uui 

.r 

Dhomir rofa muttashilnya adalah nun niswah dan dia 
failnya, contoh :Para siswi telah berangkat = jU*i AjLJlkjl 


.t 

Dhomir rofa muttashilnya adalah ta’ mukhothob dan dia 

failnya, contoh : Kamu (Ik2) telah berangkat = 

o / 

cJUi 

. 0 

Dhomir rofa muttashilnya adalah ta’ mukhothobain dan dia 

tailnya, contoh : Kamu berdua(lk2) telah berangkat= 


.1 

Dhomir rofa muttashilnya adalah ta mukhothbin, dan dia 

failnya,contoh :kalian banyak(lk2) telah berangkat = 


.V 

Dhomir rofa muttashilnya adalah ta mukhothobah, dan dia 

failnya , contoh: Kamu (prmp) telah berangkat = cUki 

ci*i 

. A 

Dhomir rofa muttashilnya adalah ta’ mukhothobatain dan 
dia failnya, contoh : 

Kamu berdua(perempuan) telah berangkat = UUUJ 5 


A 

Dhomir rofa muttashilnya adalah ta’ mukhothobat,dan dia 
adalah tailnya contoh : 

Kalian(prmp) telah berangkat = jjCAi 


. 1 * 

Dhomir rofa muttashilnya adalah ta mutakallim, dan dia 

adalah failnya, contoh : Saya telah brangkat = 

ciii 

. 1 1 

Dhomir rofa muttashilnya adalah 6 dan dia adalah tailnya, 

dan bermakna kami, misal : Kami telah berangkat = 

Dan bisa bermakna SAYA karena untuk mengagungkan 

dirinya/dzatnya, misal : J jUC^i' Uii?- UaJ 


. 1 Y 
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Dan ketika tiilnya bentuk majhul, maka dhomir rota muttashilnya dia sebagai naib 

fail, misal : (saya telah dipukul), dan untuk menjadikan fiil madhi ma’lum 

(fiil madhi yang bermakna aktif seperti memukul, menolong) menjadi fiil madhi 
majhul (fiil madhi yang bermakna pasif seperti dipukul, ditolong) caranya sangat 
mudah yaitu dengan didhommah huruf yang pertama dan dikasroh huruf 
sebelum terakhir, sehingga : 



(kalian memukul) menjadi 



(kalian dipukul) 


,1 


(kalian menolong) menjadi (kalian ditolong) 


Untuk lebih jelasnya mari kerjakan latihan berikut ini 
TERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA ARAB : 


NO 

BAHASA INDONESIA 

BAHASA ARAB 

1 . 

Saya telah mendengar adzan 


2. 

Kamu telah pulang 


3. 

Kami telah sholat 


4. 

Kamu(prmp) telah mencuci 
piring 


5. 

Kamu berdua telah tidur 


6. 

Kamu berdua (prmp) telah 
menyapu halaman 


7. 

Kalian telah membaca Al- 
qur’an 


8. 

Kalian(prmp)telah menulis 
pelajaran 


9. 

Maryam dan Fatimah telah 
hatal surat Maryam 


10. 

Para siswa telah pulang 


11. 

Para siswi telah masuk kelas 


12. 

Umar dan Ahmad telah 
ditanya tentang Fail 


13. 

Anak-anak perempuan telah 
disuruh untuk menghatal 
surat An-Naba’ 


14. 

Anak-anak laki-laki telah 
dilarang dari merokok 


15. 

Para guru diundang rapat di 
kantor 


16. 

Kami diberi nasihat yang 
bermantaat 
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AKRAB SHOROF 3ILID 1 




PANDUAN PRAKTIS 
BELAJAR BAHASA ARAB 


AKRABSHOROF 



Penyusun: 

USTADZ ABU MUHAMMAD 


Tidak dikomersialkan 

Boleh diperbanyak untuk tujuan pembelajaran 






Keta/uulah ba/twa bentuk-bentuk frUU ada 22 bab, berikut t/U aka/i k/ta sebutkan 
keselueu/ta/i /mza/t dari 22 bab tersebut beseeta bebe/ntpa eontoh ctan' /nasing- 
/nasi/tpnpa, da/tJaciika/Uah eontoh-eontoh tersebut sebagai tatihan da/t hafralkanlah 
/naknant/a. 

... SUAMAT BZRUUAMQ... 

1. FI1L TSULATSI MUJARRAD $j&! jjuSl ADA 6 BAB : 




« ® J e 


j»*l ~ j»4t ~ 

Jadikanlah fiil-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

J*JL>-(Duduk), Jfj£?(memukul),j3*- (membawa),Ji3 (memisahkan) 

// / / / / ^ 

jip (mengampuni), ^j(kembali), (memetik), <j3JL^(membuang) 

y / / / / // 

j^5"(memecah), <iU*(binasa), J-lp(mencuci), CJ^(mengalahkan) 


» J . o / 1 


tJ ~ tJ 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

^J-(keluar), CJS (menulis), Jyd/S (menyapu), jJl» (menutupi), 
(belajar), jJo (masuk), jl5"(mengingkari), J3J (tidur), yjdi 
(menolong), JS (membunuh), Jjj (memberi rizki), Juti(duduk), 
JU5-(dengki), C-aj (tetap), jkj (melihat), JL^“ (sujud), jx-5 
(bersyukur), JLp (menyembah), Cils-(menuntut), Jva?- (hadir), 
J*a>- (hasil), 


« « J o / / 

j^i ~ j*%~ j** 

: Jli« 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

/ / 

(membuka),£j-l^ (menghapus),Jjc£- (menjadikan), 

/ / / / 

^jS(menyembelih) , (pergi), ^sj(mengangkat), 

(mengumpulkan),ciJu (mengirim), (mencegah), ^ld (mencabut), 

/ ^ / /^ 

^ji(mengetuk), ^j« (bercanda), Ij3 (membaca), JU» (bertanya), 

(naik), IjJ (memulai), lij(tumbuh), \j (mencipta) 











« Jl . # / 


~ - j~ vS> ~ • cJ^-* 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

(Najis), (mulia), CkJC (sulit), ^sU? (pantas), J4-J 

(mudah), JJ (berat), (Jj3 (dekat), JjJLp (rawa tawar), Jif 
(cantik), JLsu (jauh), j\5” (banyak), (mulia), ji$1(besar), 

jA-w? (kecil), (bakhil), j^i» (bersih), js* (sukar) 


» > o s s 


{tel-j**4“ : J&» j**! ~ J**£- j** * 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

^ «/ 

jkU- (mengetahui), (mendengar), Ssdp (naik), (paham), 

(salah), (bertemu), ^s(senang), C*xi (bermain), 

Cjol (marah), (memuji), '^JJ (selamat), J/' (beramal), 

^Jj(ingin), 1$J> (menyaksikan), (matang), J ^JJ (j a g a 

/ / / 

malam), fj) (wajib), (lemah), cl^(heran) 

I / x ' 


fl ® > o «/ ' 


: jli- j^l - j*-^ - j^ 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 


(menghitung), 

j^Kj(lembut) 


(rendah/hina), 


B. FI’IL TSULATSI MAZID / UijJl JiiilADA 12 BAB 


j0-j&-jSi .1 

rj ■ 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

«/ , 

(menggembirakan), jj5" (mengulangi), Jii-j (mentauhidkan), 
jj5- (memalingkan), jj-$ (memasukkan), $1a (memanjang- 

manjangkan), jaj (mewakilkan), jjj (memalsu), 

joJ-(mengabarkan), jii (menyedikitkan), J^J (memudahkan), jyJ 
(membolehkan), xiad(memotong-motong), (meringankan), 















Ojj (mewariskan), jjl? (memanjangkan), (J9ji»(memulyakan), 
jkU» (menyerahkan/mengucapkan salam), (memulyakan), 

~ jS(mendekatkan , JIT (menyempurnakan), jJL^- (menguliti), 
(mengeluarkan) jJs(menentukan), (mengamankan/mengaminkan), 
(menegaskan), jS (memperbanyak) 




jgtt-jgut-jai -r 
tWb - J?!^ - J^J : 

Jadikanlah G’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

J**!j (bersurat-suratan), JJjUa (berpukul-pukulan), JJ>L>- 


(beromong-omongan), JL>-1 (menyiksa), Jlp-Iw (membantu), 

/JjIS (memerangi), (berduduk-dudukan), 

y y * s s * 

iljti(bersekutu), ^JLL (membaca), Jjli (berpisah), j^La (bersabar- 
sabar), (bersungguh-sungguh), jiLl (bersafar), £oL>- 

(menipu), JaiU- (menjaga) 


o J o s 


Jadikanlah fi’il-6’U berikut sepertipada mitsal di atas : 

e £ y ^ £ 

(memulyakan), JJul (meenjauhkan), ^jjal (jadi), jJUsl 

(mengganggap kecil), Jj>-S I (memasukan), ^j>-l (mengeluarkan), 

fl ^ fl ^ 

'Jp I (menganggap besar), JJ-\ (mengabarkan), JJjil(mendekatkan), 

/ / f f y 

Ja^JLl (menjatuhkan), jkU»l (masuk islam), ^tUal (memperbaiki), 
JUi'i (mendudukan), J-l>-l (berbuat baik), Jp-I (ke iraq), jisl 
(mengunci) 


J*&-Jpfc-.f 
Jli-Lj - JlpLL - JlpLo : Jli* 
Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 


<*L * ' * 


'Ss\Z (menjauh), JaI '£■ (pura-pura bodoh), JSUu (pura-pura lupa), 
^jUj (pura-pura sakit), <j9jUj(saling kenal), J*Lj (saling 












bertanya), j (bermain-main), CjJUsj (saling memukul), 

J5li5(saling membunuh), (saling menolong), Jj&Ld (lalai), 

^ ^ y / / 

Jul/liC (saling dengki), JpUa(saling membantu), OaliC (saling 

berbicara), u-jlij (berdekat-dekat), JSUsj (bersahabat), -M 

/ / / 

(berani), JaSUd (gugur) 


0 ,/> J ./ / ./> 

1 0 I ^ *i/ I 0 A 

\ m a \ — — It^t .O 

* w 


jl*3 - - jJiu : Jli* 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 


iUj(belajar), Ol 5(berpendidikan), JjLj (sholat sunah), Jv aJj (jadi 

/ /^ 

nasrani), J£i£ (berhias), JljJ*j(mengembara), j«1Xj (terpecah), 
Jii^ (menerima beban), UsJj (berwudhu), cl)jA»(menghampiri), 
(menjauhi), JlIju (sengaja), (jadi baik), u.JLi3 

(bercabang), jl5sj(jadi keruh), J JJj (bertukeran) 


o • . J» « 


- j«^-J«S1 

jJ4-l - - jJ4-l i Jli* 

Jadikanlah fi , il-fi , il berikut sepertipada mitsal di atas : 

(berkumpul), JJjS \ (jadi dekat), JLj^ri (sungguh-sungguh), 

/ 0 y / / 0 

J^k*?i (sabar), JyaJi (menang), jkLLi»i (menerima), JailJi (memungut), 
JjU“i (terbakar), 4Jl£i (samar), 3j&\ (terpisah), <*l*JJji£l(mendapat), 
£*zl»\ (mendengar), <J?L5ej (memetik), u3jtpi (mengakui), <J*ol)i 
(samar), jslC'i(mengambil pelajaran), J^i (berpisah) 


jJ-l - - j** 5 ! -V 

^iil - ^J% - jsiSl : Jli. 

Jadikanlah Bll-Bll berikut sepertipada mitsal di atas : 

'^a>\ (terbagi) <-k*Jji (terutus), likji (padam), JJiisji (terpecah), 
jJaji (tertutup), j^jui(terpancar), ^J^i (tertolak), ^JL^i (roboh), 
j^isiui (terbalik), uJ&i (terbalik), l!*Jx^j\ (terseret), f ji^i (tertipu), 
^kibi (terputus), cJjjkji (terpukul) 













0 • l 0 ^ « 

J* 3 ! " J**i - J* 3 ! -A 
j^J-: Jli. 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal diatas : 

% o " • 

Jj ji (Tambah biru), \ (tambah kuning), a>-J (tambah hijau), 

Jilwi (kusut), jjej (rusak keadaan), Jjji (hilang), jjc-i (buta sebelah), 
jj$j (kurus), i (bengkok), Sj*i»J (menjadi hitam), Jajli (menjadi 
putih), Jj^i (juling), jJ*'} (bengkak), jAjj. (berbunga) 

o o 


Lju£u<! — -- \JucJt 1 .<1 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal diatas : 


jiAl*i»i(minta ampun), y^suLL\ (minta pertolongan), Jl££wj 
(meyempurnakan), !j g I*i»J (mengejek), J^sAlwj (minta segera), 
(sombong), JajLlj (mengeluarkan), ^_>j^l»J (minta dikasihani), 

/ o 0 / 

Jj>«i£wj (bertambah buruk), J-l>«£wj (menganggap baik), e Li»J 
(minta paham), J$- JUul»J (menganggap mudah), oj5s£Jj (menganggap 
jelek) 

Jpjisl - Jpjiij -- Jpjisj •!* 

j — — >_.vvgj.v fl i>-j : Jll. 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut seperti pada mitsal diatas : 


clojJJ-j (jadi bengkok) , Jjjjpj (berlinang air mata), JJji>-j 

s s s s 0 

(mudah-mudahan), Ll^JbjJLp), (jadi banyak rumput), CJiJJL>-l, (jadi 
keras seperti kayu), (jadi hijau)e^J^a>-j, ( jadi hijau) 




J» 0 


✓ • 


J|iii - J|ii; - JJisl .11 

Jadikan fi’il berikut ini seperti pada wazan di atas : 

J?JLp| (Bergantung di pundak) (berlalu dengan cepat) 


0 0 £ 0 0 0 

JUil -- Jlili -- JUiJ.lV 

jbt-i- jujt - jus-i: ja. 













Jadikanlah fi’il-fi’il berikut seperti pada mitsal diatas : 
j\jua\ (tambah lebih kuning), Jl(tambah coklat), (tambah 

hitam putih), (tambah lebih hijau), jljji (tambah lebih biru), 

jliji (tambah berbunga), Sl s^\ (tambah marah), jl^i (tambah merah), 

<? o 

JULii (tambah kusut) 


3. FI’IL RUBA’1 MUJARRAD /SjijcJI jjuil ADA 1 BAB/WAZAN , 

- m - 

YAITU 


» ^ J . s 


UAs - Uijjj - lUfl 

Jjjj -- Jjj>; -- jjij s ju- 

Jadikanlah fi’il-fi’il berikut seperti pada mitsal diatas : 

/ y / ^ / 

JJjj (Mengguncang), (menggulingkan), ^>j (menjauhkan), uUi? 

(menentramkan), JjJjS (berbunyi), (mengumpulkan), 
pJUS (membinasakan), (memberi keterangan), 

Jj>JL>- (memakaikan gelang) 


4. FI1L RUBA’I MAZID / JjjJl ^bjJI JjuJI ADA 3 WAZAN : 


Js ' 


<1 


iUi? » UUui; « ULAin 

' 

Jjl? “ Jjijfe - jjj>" = Jli* 

Jadikan fi’il-fi’il berikut seperti pada mitsal diatas : 

S S S 0 S s 

JpJa» (Berbuat semena-mena), SS'j (gempa), £fljo (pakai tudung 
muka), (mengalir), JJalLj (Rendah), l^o (berkumpul), 

(berguling), (terjauh) 


Uiifll - Ui & - UIAaI .r 


Jadikan fi’il-fi’il berikut seperti pada mitsal diatas : 

o ♦ 

£A>jfll, (menjauh) (berkumpul) 












<?. • 


5/ « 


Ji*»!-- -- Ji*>!T 

5*ilj - - jiiil : Jli* 


Jadikan fi’il-fi’il berikut seperti pada mitsal diatas : 

(J* £ 0 y 0 

jjtii! (berdiri bulu roma), uUM (Tentram), \ (gelap gulita), 

/ / 
^^Kmemanjangkan leher buat melihat), (berdiri tegak), 

y 

^JalwK^ erse g era ) 


RINCIAN YANG 
DIPERBESAR 


LIHAT DI BAWAH 





- J 

(j*4^i _ <j*4£ ~ : 


Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas 


y 

jJL^Duduk), (memukul), 


X * 


Ja- (membawa), <Ua3 (memisahkan), 


jip (mengampuni), ^j(kembali), 
<Jua3 (memetik), OJL>- (membuang), 

X / / 

jJJ^ (memecah) , JJIIa (binasa), 


/ X // 

J-i*p(mencuci), CJp (mengalahkan) 


8 







Jadikanlah berikut sepertipada mitsal di atas : 


s / ^ / 

^j>-(keluar), C*3S (menulis), jJS (menyapu), 
jtw (menutupi), J*j$ (belajar), (masuk), 

jA?(mengingkari), Jlij (tidur), (menolong), 

J5 (membunuh), Jjjj (memberi rizki), JJ& duduk), 

x i / x 

JUJa-(dengki), (tetap), jJaj (melihat), 

JL^ (sujud), jXJu (bersyukur), JLp (menyembah), 
cldi?(menuntut), j**>- (hadir), Jj^>- (hasil) 







o i A J o / 1 

-T 




&\ - ^Cj6 - : Jli* 


Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas 


(membuka),^** (menghapus), 

JjL>- (menjadikan),^o (menyembelih) 

✓ / 

4-aS (pergi), £sj(mengangkat), 


( mengumpulkan) , C-Jo (mengirim) 

// 

(mencegah),£li! (mencabut), 
gjS(mengetuk),^a (bercanda), 


V) (membaca) JL (bertanya), 


// 


(naik)JJLj (memulai), 


£ 


lii(tumbuh), \'J (menciptakan) 


10 









♦o 


6 > 0 / / 

Jiil - Ji* - Jii .1 



Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 

ijhjC' (Najis), (mulia), 

(sulit), (pantas), 

(mudah), J2J (berat), 

«4j3 (dekat), <4>j£ (rawa tawar), 

(cantik), JLju (jauh), 
j\? (banyak), (mulia), 

ji5l(besar), jJU? (kecil), 

(bakhil), (hersih), 

> 

(sukar) 


11 











d i 

I-, 

> d 

o 

• 

2 % 

I 




Ap : Jlia 


Jadikanlah berikut sepertipada mitsal di atas 

j(mengetahui), (mendengar), 

JU. 'a (naik), (paham), 

fja>- (salah), (bertemu), 

py(senang), CkJ (hermain), 
(marah), Ju^ (memuji), 


(selamat), (heramal), 


^ej(ingin), 




(matang) 


m (menyaksikan), 
m (jaga malam), 


fjJ (wajib), 'jk (lemah), 
<. -c - heran 


12 











Jadikanlah berikut sepertipada mitsal di atas : 



menghitung 


rendah/hina), 


j^j(lembut) 


13 







1*3 - 1*2 - L *3 .1 

G? - C^*" £5* : ^ 

Jadikanlah fi’il-fi'il berikut sepertipada mitsal di atas : 

^j3 (menggembirakan), jjiT (mengulangi), JL>J (mentauhidkan), 
JJ>- (memalingkan), jj>S(memasukkan), Sjl* (memanjang- 
manjangkan), j$j (mewakilkan), jjj (memalsu), 

jp-(mengabarkan), jiS (menyedikitkan), 

(memudahkan), jj>- (membolehkan), 

jL3(memotong-motong), (meringankan), 

Ojj (mewariskan), JjJ? (memanjangkan), 

<j3ji(memulyakan), ilw (menyerahkan/mengucapkan salam), 

x / 

(memulyakan), CjS(mendekatkan), 
ji?(menyempurnakan), (menguliti), 


(mengeluarkan), jji(menentukan), 
ji\ (mengamankan/mengaminkan), 
(menegaskan)j jo (memperbanyak) 


14 








c~ ; ju 


Jadikanlah fiil-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas : 


J^lj (bersurat-suratan), JJjU? (berpukul-pukulan), 
(beromong-omongan), JL>- I (menyiksa), 


x // / 

JLpU> (membantu), UjU- / JjIS (memerangi), 




(berduduk-dudukan), iljlw(bersekutu), 




jllt (membaca), (Jjld (berpisah), 


jrU (bersabar-sabar), (bersungguh-sungguh), 


/ x / / 

jSU (bersafar), £oL> (menipu), JaiU- (menjaga) 


15 










J*t - - J*i -r 




Jadikanlah fi’il-fi’il berikut sepertipada mitsal di atas 


(memulyakan), JLjuI (meenjauhkan), 
(jadi), ^A4»l (mengganggap kecil), 


J>-al(memasukan), (mengeluarkan), 

jjH (menganggap besar), 'yf\ (mengabarkan), 


0 * 


< S * 


l)jSI(mendekatkan), JaLll menjatuhkan , 


< * 


< * 


(masuk slam ), ^U^I (memperbaiki) 


JLadl(mendudukan) ; aJJ^I (berbuat baik), 


JjpI (ke iraq), JiSI (mengunci) 


//«if 


16 











- j.i 

ji-Ls - - ipLs : Jli» 

♦ ♦ ♦♦ ♦ ^ 


Jadikanlah fi'il-fi y il berikut sepertipada mitsal di atas 


J&Lj (menjauh), jjfcli£ (pura-pura bodoh), 


jilij (pura-pura lupa), Jaj Uj (pura-pura sakit ), 


cJ>jlju(saling kenal), Jf LlJ (saling bertanya), 


(bermain-main), (saling memukul), 


// 


jjuj(saling membunuh), j*?lij (saling menolong), 


< ^ - < 


jiLJ (lalai), JUvl JC (saling dengki), 


JpUo(saling membantu), (saling berbicara), 


JjjlS (berdekat-dekat), <3^Uaj (bersahabat), 


jwli£(berani), JadLJ (gugur) 


17 












I ^ ♦# | ^ | ^ ♦# A 

\m a \ — I • 4 — \ m a \ rt 




/ 


jfeS-M-jifiS sjli. 


Jadikanlah fi'il-fiil berikut sepertipada mitsal di atas 


$ 


jAiu(belajar) ; ^ib(berpendidikan), 


S& y y 

Jj&> (sholat sunah), jyalj (jadi nasrani), 


< . i 


J*i£ (berhias), Ojju(mengembara), 
jiSu (terpecah), JJSi^ (menerima beban), 


l^jj (berwudhu), cl)jA>(menghampiri), 


(menjauhi), JlSJu (sengaja), 


/ v / 


(jadi baik) ; ^JLij (bercabang), 
JJlSsj(jadi keruh), j J£j (bertukeran) 


18 











0 « 


> 0 


bcJI - \jCj6 - UriI .1 


: J&* 





Jadikanlah fi'il-fi'il berikut sepertipada mitsal di atas : 


(berkumpul), Cjj$I (jadi dekat), 



^ * 

(sungguh-sungguh), jbi*\ (sahar), 

j£ai> (menang), lcJ» (menerima), 


s s o 


^a\ (memungut), 3j&-\ (terbakar), 


/ A 

aJLz>\ (samar), <Jj&\ (terpisah) 


-f l(mendapat), iiiiwi (mendengar), 

cjJaS \ (memetik), (mengakui),J*a£)l, (samar) 
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9 ' o 


> ' t 
♦ 9 


< ' o 


Uil - U& - Uil .v 

{J*7**s (jT^i • ▼ 


so. y a /o 4 .. 

#♦1 #»/ . #♦! ij♦ 

: U^* 


/« 


Jadikanlah fi’il-fi'il berikut sepertipada mitsal di atas 


j(terbagi) CJ& (terutus), 


X 0 

UL; padam), ^cSCi terpecah), 
(tertutup), j^Ujl(terpancar), 
idJLjj. (tertolak), f JLjil, (roboh), 


(J-Jsiul (terbalik), CJUjl (terbalik), 


l^vl3l (terseret), ^Jii^l (tertipu) 


✓ t ♦♦♦ 


jUadjl (terputus), tl)jvaj| (terpukul) 


20 








9 • 9 0 9 i t 

J**l - J**i - J**l -A 



Jadikanlah berikut sepertipada mitsal diatas : 


t » 

Jjji (Tambah biru), jm\ (tambah kuning), 
J^a5^i(tambah hijau), JjLii (kusut), 

^ ^ o 

jj&\ (rusak keadaan), JjjJ (hilang), 


jjp}(buta sebelah), jji\ (kurus), 
^jp|(bengkok), *Sy»\ (menjadi hitam), 
JaJi (menjadi putih), JjM (juling), 
JJ^i(bengkak), jiji (berbunga) 


21 





0 0 


> • 


✓ 0 




" £5^1 • J 11 * 


Jadikanlah fi il berikut seperti pada mitsal di atas : 


jiA£^i(minta ampun), j^alLlj (minta pertolongan), 




J^ScLlj (meyempurnakan), 1 j $ I^j, (mengejek), 
Jj>ti£wj, (minta segera), J&Lwj (sombong), 


Ja^lwj (mengeluarkan), (minta dikasihani 


✓ o 


Jj>Ji£^j (bertambah buruk), 


(menganggap baik), 


(minta paham), 

J4-Uulj (menganggap mudah), 
Sj&Llj (menganggap jelek) 


22 

















-- -- j^i*»i -v 




Jadikanlah fi , il-fi , il berikut seperti pada mitsal diatas : 


iIjSJJL?-} (jadi bengkok) , 


X 0 


(berlinang air mata), 


JjjLs (mudah-mudahan), 


^ ♦ A ♦ $ 


} (jadi banyak rumput), 


£jJ-l (jadi keras seperti kayu), 


'teyaS- (jadi hijau) 


(jadi hijau) 


23 










Jadikan fi il berikut ini seperti pada wazan di atas 



(Bergantung di pundak) 



(berlalu dengan cepat) 


24 








JUSJ -- jU<£ -- jUSJ.lt 

jlaij- jUit -- jl^-J: Jli* 

Jadikanlah fi , il-fi , il berikut seperti pada mitsal diatas : 

(tambah lebih kuning), 
jU^i (tambah coklat), 
j^l jjJ-l (tambah hitam putih), 
jUa>-i (tambah lebih hijau), 
jljji (tambah lebih biru), 
jlij \ (tambah berbunga), 

(tambah marah), 

& 0 

jbAJ, (tambah merah), Jl SL&\ (tambah kusut) 


25 










FFIL RUBAl MUJARRAD , ADA 1 
BAB /WAZAN , YAITU 


S * < 


UAa - UAjjj - UAa 

JjlJ -- ~ JjiJ: 

✓ / ♦* 


Jadikanlah fi , il-fi , il berikut seperti pada mitsal diatas : 


/ o y 

JJJj (Mengguncang), (menggulingkan), 

^j>j (menjauhkan), oUi? (menentramkan), 
CjSjS (berbunyi), j£«f (mengumpulkan), 
(membinasakan), (memberi keterangan), 
JAL>- (memakaikan gelang) 


26 











lUi» - - UUjJ 

- - (^/- - - - -^ ^ - * I 

jjj> S -- j#. -- jjb: 






Jadikan £i , il-£i , il berikut seperti pada mitsal diatas 


(Berbuat semena-mena), 

* 6 * y 

iJjij (gempa), *3jo (pakai tudung muka). 


X 0 


\< , 


3j5y(mengalir), j^Uaj (Rendah), 

✓ o 

(berkumpul), rj^-Jij (berguling), 

(terjauh) 


27 












Jadikan f: l-fi il berikut seperti pada mitsal diatas : 


(menjauh) 

o 

(berkumpul) 
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0 ? 0 


i 




JA**!~ J!«i -- 


\ — i*-i£ -- : Jl^» 


Jadikan fi , il-£i , il berikut seperti pada mitsal diatas 


idl (berdiri bulu roma), 


0 i o 


uU-bl (Tentram), 




fjf» i (gelap gulita) 


£ 0 

Jj l }i>|(memanjangkan leher buat 


melihat), 

Hj\ (berdiri tegak), 


r 


^k*J«}(bersegera) 





BELA3AR PRAKTIS 
MEN6ENAL AN6KA 









"7 


L 


% 


■A 




* 


c 


I f 



■A 


/ 


L 

"V 


L 


























PELAJARAN PRAKTIS MENGENAL 
ANGKA / BILANGAN 


Dalam hal ini kita harus kenal istilah ‘ADAD (iJUJI) dan MA’DUD (SjjJUJI) 

Perhatikan contoh berikut ini : 

Misal kita mengatakan : 

>> i'.'', 

Saya mempunyai tiga kitab / 4 j jj JJJLu 

£ ♦♦ 

i* 1* 

Maka dari contoh tersebut yang merupakan ‘adadnya adalah lafadz tiga/ 


Dan yang merupakan ma’dudnya adalah lafadz kitab / 

* 

Jadi yang namanya ‘adad adalah bilangan, sedangkan ma’dud adalah tamyiz 
dari bilangan tersebut. 

Mari kita perha tikan rincian berikut ini: 

A. Untuk bilangan 1 dan 2 , maka ‘adadnya sesuai dengan jenis 
(mudzakkar/muannats) ma’dudnya. Dengan posisi ma’dud di depan dan 
‘adad di belakang, perhatikan contoh berikut ini : 


Contoh dalam kalimat 

Ma’dud muannats 

Ma’dud mudzakkar 

iUj &\XllxL\ J 

(p , (P > 



d\i\ ubur^li j 

u&jI uliuljSj 

u&jI uliuljS' 

ulil ublsf 


Untuk bilangan 2, maka ketika dalam keadaan nashob dan juga jarr berubah 

o o 

menjadi . Contoh dalam kalimat: 




Saya membeli 2 kitab dan 2 buku tulis dari 2 pedagang. 


B. Untuk bilangan 3 sampai 10 , maka ‘adadnya kebalikan dari jenis 
ma’dudnya, dengan posisi ‘adad di depan sebagai mudhof dan ma’dud di 
belakang sebagai mudhof ilaih dalam bentukjamak. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut ini : 


l 













Contoh dalam kalimat 

Ma’dud Muannats 

Ma’dud Mudzakkar 

♦ x ♦♦♦/ 

^ ♦* 

oUljS' Jj$j 

oU IjS' 

4j^b 

♦ 

* 

j! 2U&-I j 
^ ♦♦ 

OUIJ5- £jtj 

ouijs- 

u r i5'SJojl 

£ 

vJS"Lj* JUii-l j 

» X ♦♦♦✓- 

^ *♦ 

oUljS' J*>j 

oUljS' Jm>- 

9 'L •* 

* 

♦ s S ♦♦♦/ «V 

^ ♦♦ 

oUlj5' 

OUIjS' C~y 

♦ /' 

{f 

♦ ♦ S ♦H/ «V 

^ ** 

oUljS' ^Uj 

oUljS' 

♦ ♦ 

^J^UjLjUUjH J 

♦ H/ ^ ♦H/ »»> 

oUljS' JlUj 

M ^ 

oUljS' jU 
♦♦ ^ 

♦ 

19 

^kui^ii-l j 
♦ / ♦♦♦/ 

^ ** 

oUljS^j 

oUljS' £U> 

i S Q ~ 

♦ <■' 

* 

^_Us' ojAp AjjTI J 
^ ** 

oUljS^jiij 

oUljS' jii 

'* , 

oy^s^ 


Perlu diketahui bahwa penentuan mudzakkar dan muannatsnya adalah dilihat 
dari bentuk mutrodnya, bukan ketika sudah jamaknya, sehingga misal 

9 9 „ 

e- o< e 9 o< 

mengatakan 5 Usamah maka bukan oULJ tapi oUL-1 

LATIHAN : 

Bacalah kalimat berikut ini dan sebutkan, benar atau salah : 

♦♦ 

. 0 jCJju aULLI .V 

. Olwl £ Aju jlj ^ldl ^j^il .v 


2 














C. Untuk bilangan 11 dan 12 , maka kedua bagian ‘adadnya sesuai dengan 
jenis ma’dudnya, dan ma’dudnya dengan bentuk mutrod dan nashob, 
perhatikan contoh berikut ini : 


Contoh dalam kalimat 

Ma’dud muannats 

Ma’dud mudzakkar 

SjjiL 


Wli J»! 

id> Sji^liil ^-j 




Untuk bilangan 11 dan 12 hukumnya mabni tathah kecuali bilangan dua 
nya, dia mu’rob, sehingga ketika nashob dan khotadh dia menggunakan 
ya, perhatikan perbandingan kalimat berikut ini : 


Jiiil jl jj-s.i 


j>il jl » 5>il5L ; l »5 .r 


'P T 


oyiS' cJ\j .£ 





♦/ 


/ o 

«♦ * ^ x♦♦♦! !♦ o / H 


Pada lafadz ketika sendirian maka huruf syin nya disukun, misal : 


s / 


Dan apabila tersusun maka huruf syin nya ditathah, misal : UJUp jJLp J»l 


Sedangkan lafadz sebaliknya, ketika sendiri maka huruf syinnya difathah, 
dan ketika tersusun huruf syinnya disukun, misal : 




0 


LATIHAN , BACALAH KALIMAT INI DENGAN BENAR. 


U? Luj 0 


1 jj} I u, -*j 
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D. Untuk bilangan 13 sampai 19, maka bagian yang pertama kebalikan dari 
jenis ma’dudnya dan bagian yang kedua sesuai dengan ma’dudnya, dan 
ma’dudnya selalu nashob dan mutrod, dan hukum kedua bilangan 
tersebut mabni tathah. Untuk lebih jelasnya perhatikan perbedaannya di 
bawah ini : 


Contoh dalam kalimat 

Ma’dud muannats 

Ma’dud mudzakkar 

L C^j\j 

/ 

4^>jJ-^ CjilS C1 J^^kj 

/ 

LC*j 'jS*S Sj^Aj 

/ 

'jS+S AjUj\ C^j\j 

/ 

t S * ' * t, ® ^ 

OjJiS £Jj \j 

~ ^ 6 **s\ 

A^jj wL* OjdS ,*_J' 

1 < ^ 6 ^ ~ ^ ^©f 

L^j jJiS 4^jj) 

Lv*jvL*4 ja^*S' A*^**S**~ 

Z ^ jj ' ^ i 3 . ^ °< 

Ajjij Cj^*aS 

Lv^j J.^ 'j^s 

/ 

' 0 ' 0 
ojAP ojtS^t 3 

1C-jJLi 

t ' * '* t, \ ' 0 

A^jJj Cjas+S l, 

t ^ V 

Jjij jSS ASi*ji 

'jC+S' AjljJ CJjIsj 

i>( 6 > *v "T p 0 p 

A^jjjUjA Cj*j+S 

\JjjjjJ> 'jJJS Ajl^m 

/ 

/ 

ji 

t , j \ ' 

A^jjj *Js*a Cjas+S LC 

ULjLL/o 'jJJS S^jLc 

/ 

bjAS+S ^-*-vU ^j\s L, -AaLaI 

Ijji^ 

< a ' 0 s 

•* s J ~ / U ~ s 0 - 

AjjJj JS Cj*SS ^-^vO 

ULjwL* 'jJS AjJ^j 


LATIHAN, terjemahkan ke dalam bahasa arab : 

1. Di dalam kelas ada 19 kursi. 

2. 17 orang perempuan sedang belajar Bahasa Arab. 

3. Saya melewati 13 siswa dan 15 siswi. 


E. Untuk bilangan 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, maka ma dudnya nashob 
dan mufrod, dan bilangannya hanya satu bentuk , baik ketika ma’dudnya 
mudzakkar ataupun muannats, dan bilangan ini namanya alfaadzul 
‘uguud / , yaitu: 


20 = 1 , 30 = , 40 = / ojEjt , 

50 = , 60 = ^ / ojL , 70 = I 6jiL. , 


80 = jryLc / Oj->t S 90 = J / Oj*-LJ 
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Maksud dari satu bentuk adalah alfadz ‘uqud ini ketika ma’dud nya mudzakkar 
maupun muannats maka bentuknya sama, misal kita mengatakan 20 siswa 
maka menjadi jjjlic. dan ketika kita mengatakan 20 siswi adalah Ld=> 
sehingga untuk mudzakkar dan muannats sama-sama menggunakan uju^ .Dan 
yang seperti ini berlaku untuk alfadz ‘uqud yang lainnya. Mungkin ada yang 
bertanya, apa perbedaan antara uju^ dan dan penerapan dari keduanya. 
Maka jawabannya adalah : 

Yang berakhiran dengan wawu dan nun yaitu u ju^ digunakan ketika 
berkedudukan rofa. Misal : 41 LL d \jjfe ^ / Telah datang 20 siswa. Dan yang 
seperti ini berlaku juga untuk u>^ , uj"J , , uj^ , uj*^ , ujj^ , dan uj*-^ 

Adapun yang berakhiran dengan ya’ dan nun maka itu digunakan ketika dalam 
keadaan nashob dan khotadh. 

Contoh nashob misalnya : ckj^-£4j / Saya melihat 20 siswa. 

Contoh khofadh misalnya : juL- Jt LaL / Saya mengucapkan salam pada 

20 siswa. 

Dan yang seperti ini berlaku juga untuk lw*-^, 


LATIHAN, bacalah kalimat berikut ini dan tentukan benar atau salah : 






aJLs^- (jjjjC ‘CiLll .T 


F. Sekarang akan kita pelajari tentang ketika di ‘athotkan 

dengan satuan. Maka caranya adalah : Satuannya tersebut kebalikan 
dari ma’dudnya , kecuali bilangan 1 dan 2, dan satuannya di depan 
kemudian alfadz ‘uqudnya di ‘athofkan kepadanya. (ma’dudnya mufrod 
dan nashob) untuk lebih jelasnya perhatikan contoh-contoh berikut ini : 


MA’DUD MUANNATS 

MA DUD MUDZAKKAR 

22 buku tulis= (jjjLcj L&jI. 

22 kitab= tlsT Ojjicj ulil 

47 sekolahan= (jjijjl j 

q t & 

47 rumah = IsL (jji; jl j 

5 5 wanita = 1!ji 1 jjL^j 

55 batu = Ij^ (jjl^j 

71 kipas = A^jjj (j^lLj ci-^l 

71 kursi = ILyji (jjilLj -Ulj 

99 almari= %\ lj£ OjUtj j 

99 nama = lic^l <jjJUjj aJcL 
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Contoh dalam kalimat: 


&J 


6 ' 


- ur*3 




Uj jljUjj 


A ^ 4 

4^6 


d 


d tc- , 


Saya tinggal di mesir 23 hari dan 24 malam. 


JSacafafi kjaliynat &eriffut ini cfan <se£utfjan Benar atau safaft : 


wL^wwiL I t ^ I J j J A^y J 


>1 (J ojJ^Li^UU aJU IJ .y 

. aJL? jjJjLj ojL Js^UIIJla J .V 


G. Penggunaan bilangan seratus ( 4jU 

Ma’dud setelahAjl* selalu mutrod dan khotad karena sebagai mudhot ilaihnya. 
Dan lafadz AjU memiliki 1 bentuk baik ketika ma’dudnya mudzakkar maupun 

muannats. Misal : ( 100 siswa / AjU ) ( 100 siswi / aJU 2JU ) 

' * / / ' ' ^ »/ / ' 


Dan untuk bilangan 300 sampai 900, maka lafadz 3 sampai 9 nya selalu bentuk 
mudzakkar,karena diidhofahkan pada lafadz 4jU yang bentuknya muannats. 

Untuk lebih jelasnya maka perhatikan dan hatalkan contoh di bawah ini : 


MA’DUD MUANNATS 

MA’DUD MUDZAKKAR 

100 SISWI / 2UU2JU 

100 SISWA / ^juisu 

♦ ^ / 

200 SISWI / 2UUUU 

200 SISWA / ^JUUU 

♦ ^ / 

300 SISWI / 2UU 

^ ♦/ / / 

300 SISWA / c_Jli> «ihK 

♦ / ^ ^ 

400 siswi / 

400 SISWA / ^JlUkju 

500 SISWI / 

500 SISWA / L_J> 
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600 SISWI / Ulb%\L, 

600 SISWA / LU 

* 

700 SISWI / 

f +S * S ♦ 

700 SISWA / ,_JU 2JUAU 

800 siswi / SLJU^UU; 

800 SISWA / «UU: 

* 

900 SISWI / aSLJLIj 

900 SISWA / ^JU «ULU 

♦ ^ ^ / / 

* 


H. Penggunaan bilangan seribu ( Oul ) 


Ma’dud setelahcJJI selalu mutrod dan khotad karena sebagai mudhot ilaihnya. 
Dan lafadz lJiII memiliki 1 bentuk baik ketika ma’dudnya mudzakkar maupun 
muannats. Misal : ( 1000 siswa / *_ JU» <JaJI ) ( 1000 siswi / 2JU? cJi)l ) 

Dan untuk bilangan 3000 sampai 9000, maka lafadz 3 sampai 9 nya selalu 
bentuk muannats ,karena diidhotahkan pada lafadz cJJI yang bentuknya 

mudzakkar. Untuk lebih jelasnya maka perhatikan dan hafalkan contoh di bawah 


MA’DUD MUANNATS 

MA’DUD MUDZAKKAR 

1000 SISWI / aJU LjI 

#! ^ 

1000 SISWA / ^JUjji 

♦ ^ 

2000 SISWI / fc)lk*j1 

2000 SISWA / LUUji 

♦ ^ 

3000 SISWI / 

^ ♦/ X 

3000 SISWA / nku^TiHi 

♦ / ^ 

4000 SISWI / 2JU UttT iiu i 

4000 siswa / Jit^T J;i 

5000 SISWI / aJU UstfT 

^ ♦/ / 

5000 SISWA / ^Jli UttT Li^ 

♦ ^ ^ 

6000 siswi / fc)iLutfTiL, 

6000 SISWA / ^JlL UsVT iL 

♦ ^ ^ «" 

* 

7000 siswi / 2Jiku^Ti^ 

^ ♦/ / ♦ 

7000 SISWA / ^JU U&T 

♦ ^ «" ♦ 

* 

8000 SISWI / aJU UsYl ijui 

^ ♦^ / ♦♦/ 

8000 SISWA / ^JU u^T Ju: 

* 

9000 SISWI / ^JU kjj 

9000 SISWA / ^JU U&T 

* 
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YANG BERIKUTNYA TENTANG PULUHAN RIBU 


Langsung saja tahami dan hatalkan di bawah ini : 


MA’DUD MUANNATS 

MA’DUD MUDZAKKAR 

10000 SISWI / 

10000 SISWA / Jli JJ 

20000 SISWI / 2J> J? Jjjip 

20000 SISWA / J> J)1 ijjip 

30000 SISWI / >> »1 

30000 SISWA / J> Jif 

40000 siswi / y> Jjjl 

40000 SISWA / J> jJT 6jAj jf 

50000 SISWI / >> Jjji 5jJ- 

50000 SISWA / J> Jif OjdJ 

£ 

60000 SISWI / >> jJt OjL 

60000 SISWA / J> Jji OjL 

70000 SISWI / >> Jjt 

70000 SISWA / J> Jjl 

80000 SISWI / >> Jji Ojj*J 

80000 SISWA/ J> jiojjj 

90000 SISWI / >> JJ? OjiJ 

90000 SISWA / J> Jjf 

£ 


YANG BERIKUTNYA TENTANG RATUSAN RIBU : 


MA’DUD MUANNATS 

MA’DUD MUDZAKKAR 

100000 SISWI /2UU? jf isU 

^ ♦/ / / 

100000 SISWA/ Jli (jjf isu 

> " 

200000 SISWI / 

^ ♦/ / / 

200000 SISWA / Jli (jilsSU 

£ ^ x 

300000 SISWI / fcj& Jf 

^ «/ > X /- 

300000 SISWA / JU* (Jji 

^ / / / / 

400000 SISWI / JLJt jf JUUu 4 i 

^ ♦*/ /^ ^ 

400000 SISWA / JU? (Jaif JUUu *i 

^ </ /* ^ 

500000 SISWI / JJU? jf 

^ ♦/* / «/ > 

500000 SISWA / JU? (Jajf 

600000 SISWI / JLJli jf JUlL 

600000 SISWA / JlL <jjf 

^ / X ^ > / 

700000 SISWI / JUlL ji a5U J 

^ ♦/ / /* / ♦ 

700000 SISWA/ Jli (Jji a5UU 

^ / / / / ♦ 

800000 SISWI / JJlL jf JUUU 

^ ♦/ / / // 

800000 SISWA / JU* (jjf 2UUU 

^ / / / // 

900000 SISWI /3UJ& (ji JUUjJ 

^ ♦/ / / / / 

900000 SISWA A_JUp (Jjji 2UULJ 

♦, </ / / / / 

1 JUTA SISWI / JLdlk idu 

^ ♦/ JJr/ 

1 JUTASISWA/ J> OjiU 
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CARA MEMBACA ‘ADAD 


Ketika membaca ‘adad adalah lebih baik memulai dari angka satuan, kemudian 
puluhan, kemudian ratusan, dan kemudian ribuan , Apabila satuannya 1 atau 2 
maka sesuai dengan jenis ma’dudnya, dan 3 sampai 10 maka ‘satunnya 
kebalikan dari ma’dudnya. 

Untuk lebih jelasnya perhatikanlah contoh berikut ini : 


3456 orang laki-laki 


- JJrj iiii j pUuJ j j Sl, 


3456 orang perempuan = 


ot j^i j ssuAjjl j j 


(P 

«♦ 


KEgtMPLILAN TENTANG ‘ADAD 

1. Untuk bilangan 1 dan 2 sesuai dengan ma’dudnya. 

2. Bilangan 3 sampai 10 kebalikan dari ma’dudnya. 

3. Bilangan 11 dan 12 , kedua bagiannya sesuai dengan ma’dudnya. 

4. Bilangan 13 sampai 19 , bagian yang pertama kebalikkan dari ma’dudnya, 
sedangkan bagian yang kedua sesuai dengan ma’dudnya. 


KESIMPULAN TENTAN6 MA’DUD. 

1. Ma’dud dari 3 sampai 10, bentuknya jamak dan majrur.. 

2. Ma’dud dari ‘11-99 adalah selalu mutrod dan nashob. 

3. Ma’dud dari 100 maupun 1000 selau khotadh dan mutrod. 


LATIHAN, terjemahkan ke dalam Bahasa Arab. 

1. 2574 real = ... 

2. 9758 rupiah = ... 

3. 150.000. penggaris = 

4. 965.225 buku tulis = ... 


DEMIKIANLAH YANG BISA DISAMPAIKAN PADA KESEMPATAN KALI 
INI, SEMOGA BISA DIAMBIL FAIDAHNYA. 


MACAjr ; 

1. Duruusullughotil ‘arobiyyah. Dr. V.Abdur Rokhim 

2. Syarah Durusullughotil ‘arobiyyah . Husain bin Ahmad bin Abdullah 

3. Mulakhhosh Qowaa’id al lughoh al ‘arobiyyah. Fuad Ni’mah 
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